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{{A?;1 Ptrr}*rGAI{T'hR

Diktat kuliah ini disusun untuil ms;nbantu para mahasis;rva Iraltultas Psikologi

di lingkungan Universitas Metlan z\r,;a <hlarn rncngiliuti kuliah Fsiliodiagnostiii. VIil
(rAr).

ThT merupa!<an suaiu tiiclcCe jroyet si dimana icstee akal clibcr ikan

lerangkaian gambar secara satu persaiu ;ian cJalam tes iiri sr.ibjeli i testee dilrinta
untuk n-rembuat suatu cerita ;,ang di::-lulai dengan apa yang terladi sebelumnya. apa

yang terjadi sekarang apa yang riipikii'kan tokoh dalairi cerita dan bagainrana

ai<hirnya. Dari cerita-cerita uni subjei.; / tesiee akan riremproyeksikan l<eaclaan diiinya.

Dalarn lnenyusun dilitat kuliai: ini 1;enulis teiah Lranyak mendapat bantuan dari

ilili"a mahasiswa irakultas Psikologi iJTv'lA dan jLrga belrerapa closeii ainnya teru,,ama

z"\nna wD Purba, S.Psi, l<epada melei<a ildal,i lupa penyusun menyucapi<an b7;ryak

tcinra kasih.

Penyusun menyadari sepenulinya bahwa diktat kuliali ini masih jauh d*ri
seffipurna sehingga sangat dihara;ikan sararl-sariut maupltrl fti"itik yang bc;sifet
mcmbangun. Akhirnya penyusun n:engharapkan seinoga <liktat kuliah ili ilrpat
menr berikan manhat sernaksi mal rri ungJ<i;1.

Medan, i8 Marer, ?00?

Fr:nyi.lsun
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BAE T

PENI}AHULUAN 
.

A. Pengenter

' Thematic Apperception Test atau yang lebih dikenal dengan TAT ini

merupakan tes proyeksi . Adapin pengertian dari Thematic itu sendiri adalah tekhnik

untuk menyelidiki dinamika kepribadian sescorang dalam intrelasi pcmonal (dalun

lingkungannya ) sedangkan arti persepsi adalah proscs yang mencokup scmua

persepsi yang dipenganrhi oleh dorongan yang bcrsifat selektif dan pasoanal atag

dengan kata lain pengamatan yang disadari .

Adapun pengertian dari TAT itu sendiri adal$ : "T*hnik untuk

mengetahui dinamika kepribadian yang tampak ddam apperscpsi atau hubtrngen

interpersonal ".Dengan menggunakan TAT dapc dike{rhri tentarg lingkungur

seseorang.

TAT emnrpakan teknik proyektif yang psrtsma kali dubuat olch Murrry

dan Morgan pada tahun 1935. Menurut mereka tes ini didasarkan pada kenyataan

bahwa jika seseorang, dihadapkan pada zuatu situsi sosial y8ry lnrrang dan ia minta .

untuk menginterprestasikannya Mka dangan demikim individu t€rccbut akln

membuka kepribadiannya sendiri oleh karena itu interprestasi terludsp situr$i ylng

obyektif maka ia akan lurang pertalranan dirinya , ia lurmg sadar akan pcnelitirn

yang dilakukann oleh pcneliti, akibatnya ia akan banyak membuka kchidupar

dalamnya (Martaniah 1983).

Pada tahun 1935 TAT telah dipcrbaiki sbanyak tigi lreh, TAT png rsli

terdiri dengan 19 kartu yang berisi gambar-gambar yangi jctas dan bernarna hitam

putih dan di tambah satu kartu osong , Bentuk TAT yang sekarang du kali lebih

besar dari pada bcntuk TAT yang asli . Alasan memperbesar bentuk TAT ini adslth

agar memudahkan \bungan klien yang dipcriksa (llartanto, 1988 ).

Pada tahil-t918, , Murray mengint,g,aslkur hadl-h!$l parclirirn

TATdetgan teori urnrm mengenai kepribadian drlam btrturya 'Exploruion in
personality ". Semenjak itu TAT banyak diguda prr rili repcrti Belldq

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2

t
Tomkins,Wyatt, Meclelland merygunsksn TAT untuk menyolidiki bcrmrcam'mlcrm

bidang Psikologi , dan scbelumnya juga telah ada usaha urtuk membu{ intcrprcctad

pada jaaban (responc) klien yang dianggap bermakna terhadap stumulus gambar

namun tidak ada satupun yang dapat mencapai popularitas se,perti TAT yrng

dipejajarkan dengan te$ Rorsehach. TAT dan Ro dapa dikelonnpokkan sebagai teknik

proyeksi yang exclusit.

Test Ro sebenarnya dapat merupakan penyelidikan mengenai rndisa

perscpsi yang kurang bernilai dibandingkan dcngan TAT , sehinggr TAT lcbih

menggambarkan suatu expresi yang nature / proscs bcrpikir yary ad8 pada diri

scseorang dan juga kehidupan emosi yang lebih tcrgEmbar pada cerita TAT .

walaupun test Ro memiliki batas-batas natural , nsmun scring ktli mahode

interprestasinya sangot srlit dilakukan .

TAT memberikan isi , kemudian memberikan juga dinemika aktud dsri pdr
interpersonal relationsihp sescorang karena sikap nature dari gambar-gambar tcrucbut

memberikan datadda das8r sehingga tentu d8pd meoghayati adanya iklim rclasi

terhadap pria , wanita figure-figure otoriter , gabungan dua sexesdan scring ada

gambar-gambar yang menggdi atau memanifestasikan iklim kehidupan keluarga.

Selain itu memungkinkan munculnya kctahltan terhadap kekurangan dari

supporxateu kaakutur dikuasai oleh janin kelamin lain dalam sitursi yang spcific

terlihat ddam hirarki kehidupan atau darr nced dur jugr tcrtihu ddam kompromi , id,

ego, dan sup€rego . Dargrn demikian TAT dapat digunakao scbagd dat dirgno*ik ,

apabila dirgrcsa ymg diberikan hampir rmryrkrn,identifikrri yrng tcrBuggu

sebagai akibat pcny*it tcrtcntu . IIrl ini (hssil intcrpncstasi &ri ccrit! TAT )dryd

kita pcroleh sccsra lebih lengkapdengnn mcnyertakur imcrvicrw.

Perbedaab tcst TAT dsn Rorschach scbagli berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TAT Ror schach

l. Analisa isi (conten) tentang dinamika

-hubungan antar individu

(interpersonal relation ship) yakni

hubungan klien dengan laki-laki ,

wanita , tokoh otoritas serta netasi

keluarga

. Memberikan informasi tentang:

- K€talotur kchilrngrn dukungq

atau ketakakan srangan laki-laki

dalam situasi tertentu .

- Hirarki kebutuhan (need) .

- Struktur kompromi dari id,

ego,dan superego.

l. TATini selalu berhasil dalam diagnosa

atau identifikasi ketakutan (desorders)

dari klien.

. Test Rosehach adalah slatu-tm
analisa pcrsepsi bncuk dari prroscs

berpikir dan orgrnisrsi enbgi Aliu ini

tidak dititik beratkan disini.

.Ronhrch lebih banydc mcnjehfun

terrtang itinritrs dm kwelitu dui
pda pcmuen teh$ (fcr6h).

. Rorshach lcbih rcring bertagil drri

pada diagnosa

B, Tujurn

TAT merupakrn metode pengungkapan vang digun*sn brgi iiltcrprita yrnh

telah tertatih dari dorongan -dorongrn emosi -cmori ,pGrillrn-pGrtrittr, fui
komplik-komplikyang dominan dari nratu kepribadirn nilri-nilai khugur yarry taladc

didalam kekuatannya untuk menyingkapkan kooondaungan-kecerdcruryrn dtg
tindendsi . Tindensi yang torhrmbat png sifaffrya drsrr lrmg mmr $lby* tru puiar

tidak bersedia mengaluinyt atau tidak dapat mengakui ,cebab ia tidrk mcnyadrri

semua itu .

3

ililillltll||tililt
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C. KEGUNAAN

TAT sangant bermanfaat bagi somus studi komprehe.nsif tentang kcpribadirn,

,,terutama dalam mencoba menafsirkan segala bentuk gaogguan tirykih latu ,pcoyatit

psikomotor, nsotrosa dan psikosa .

* TAT tidak cocok digunakan rnak -anak dibannh usia 4 tdrun . Disrmping itu

alat test ini sering pula dipergunakan scbagai tatupan pcruini rcbclum did*uuryr
interview dalam psikotherapi aturpun sbetum peldrsanaan prikornaliu yrng pGndd.

Sejak pemalcaian dari alat tcst TAT dan rortuch mulai dinldun &pd ding
mengisi maka pcnggunssn sooar8 kombinrsi &ri tcdur tuil dd int tugffr futrt1n
sckdi lebih cfehifitasnya ini rcsuai dengrn aps yurg tdih pcrneh diksmulrrtn oleh

Hanison maupun prrr dtli yang lainnyr .

II . II\NI'ASAN TEORI YANG MEITTDASAM TAT

TAT adalah ruatu proyphif test dimrnr iGorug tcilcc drrrdmr unnrk

menceritakan sctnp gambar ysng mcmungkinkrn tcrftdi proyeksi drri kchidupgr

inncr -lifenya. Apakah yanh diproycksikan oleh tcrtcc? Tcrtc mcmproyr&ritrnryr

p€rasaan scntimen, need / drive dan beberapa hal yang lainnya.

Sehubungan dengan hipotesa proyektive mrka mckanisme proycksi idrhh

kebutuhan dari ego sebogai deencc untuk mehwan kchratrn-kchraturyrng tidrft

diterima atau hal-hal yang tidsk dissdffi atur hrsil rc,prcrrtr.

Proyelci dddl huil uselra dari encrgi id,urfiL hduu kardrnn .frdl tAT
sclain mempunyri nilai dirpomik juga nrrniliH tlrGripcchtc kreil &eA

mcnyalurken rps yang monjrdi bcbm dddern dhinyf , tcttl mcngtnttrn dhm

diagnosa psikhis scscorrng .

Dengan demikian produksi tcrhadap rospon nrryG& dari gmbu-gpntu TAT

hanya dapat disimpulkan pada batas-batas eksprimentel dan pcngalamtn -putgdamen

klinis yang banyak ddam memnyelidiki konsep kcrchmhu deri pedr prryekd

ochinggl pcrlggunrrn i$ilth repcrccption mlrup{Epl

memperdalam istihh pcrrepsi dan *lrirnyr iffi'"lt
b€rarti yurg dipcngrnrhi oleh dorongu -dorngrn pfiffit hrrttbdut -lhubnrn dri
pada pengamatan kognitif yang nnrnglcin tcrjadi prde rcorurg klien.

$tnl

ffi

ililtililtililtfl|il
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Bellack berpendapat : hal yang di interprestasikan bukan hanya hal / prorcc

yang tidak disadari , tetapi juga konsep -konscp yang disadari dapd rurmil ddrm

c€rits yang dihasilkan klien .Kita dapat menangkap jugr rdanp $ntitili rcbrgi'

$ngguan appersepsi dalam cerita {critt TAT, dicamping totu fugi c,rtcmdirsi

(pcngungkapan kelurr )dalam TAT dapat jugn di imaprcstrrilrn .

Mi3alnya :soorang subyek didalam inquity scring mengenal ateu matgctalnri bdrwr

dia sebenarnya menceritakan sesuatu memngenai dirinya serdiri ,

sehingga hal-hal yang tadinya merupakan bidang pre-corucious drpat

menjadi zuatu det€nninan concious.

Contoh : X mempunyai banyak teman , sampai mmanys tidak ingrt lagi satu pcn$u

hari x bertemu dengan si A dijalan, nah pada sart itu si X bint ittgd dut

menyapa si A .

Preconcious bisa menjadi concious jika tiba-tiba ada stumulus yang relevaq

atau situasi yang relevan shingga setiap situasi yang tergilnbar dalam cerita

mengandung dinamikaa causal (sebab akitat ) digamping dinamika malma (hel-hel

intiyang merupakan inti dati tingkah laku marnrsia.

Dengan mengetahui keadaan taraf mekanisme dari kehidupan ddam tfuEkrtl

laku manusia , maka kita akan mengetahui atau daprt rrclitral peOodau tarrf / lcrn

dari organisasi persondity seorang individu.

Organisasi personality yaitu ego dur superego raling bcrinrrksi drn juga ding

memperngaruhi latar belakang frame of refrence., seseorang png dimanifestasikEn

dalam tingkah laku . Organisasi personality berads dahm dlmensi ettu tanrf mafun

dan imatun , jadi dengan mengetahui dinamika makna dan dinamika stories rn*t
akan dapat mengetahui sejauh mana taraf maturity sesoorang .Dikatakan dimensi

krrena batasnya relatif dan dilihu dari situasi lingluqan .

E. DASAR I'AT,AM PEMAKAIAN

Prosedur yang ditumpuh bagi penggunaan ela test ini ddah dcngrn

memperlihatkan kepada klien suatu rangkaian gambar-grmbar dintana klien diminta

untuk mau menceritakan secara spontan tentang gambar yang telah dilihatnye .

Ternyata dengan cara menganalisa "hasil-hasil cerita *ini kita sering kali akan dapat
I
I

ffi
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mengungkap bagian-bagian penting dari sstratu kepribadian. Dan yang mmr lajimnya

tergantung pada dua uruur psikologi yakni:

- Adanya kecenderungan pada manusia untuk mencoba menrfsir $rsrm

kemanusiaan yang ambiquitas yang berhubungan dengan pengrlarnan mrsa

, lampaunya ataupun keinginannya untuk saat sckarang,

- Adanya kecenderungan untuk menguraikan cerita yeng mcnggamberten

pengalaman mereka sambil meng ekspresikf,h scntimen. scntimon scrt!

kebutr,rhan-kebutuhan mereka baik yang disadari atrupun yang tidak dis

- Berhubung gambar tersebut disajikan sebagai test imajiraasi , mlka dihanftan

klien akan merasa tertarik , bersama dengan itu akan nnrncul kohrtuhnnyr

untuk mencoba menghayati gambar sehinggr akhirnya klicn akan tcrlibu

dangan suatu tugas yang tarya, discngaja rkan rnengungirpkan tqttmg

sensitifitas pribadinya ( dari keinginannya untuk menutupi hal terscbut bagi

keprluan pemeriksaan dalam tugas ini ) sehingg tanpa disadri klien

sesungguhnya tengah menguraikan cerita justru akan dapat menyclidiki krnlrta

dari klien . Yang mana jika dengan menggurukn pcrtanlam-pcrtmpln yang

kita lonterkan secara langsung danjela$, rnska hal terscbut tidak akEn tcrurtgkry

sebab klien akan scgan untuk menjawab tnl-hal yang bcrlnrbungrn dengrn

pribadinya secara jujur. Sebagaimana biasanya klien akan menyelesikan tc$ ini

dengan gembira tanpa merasakan bahwa ia telah mempersembahkan setanyak-

banyak nya kepada kita, lembaran terdalam dari pribadinya .

Orang dapat disuruh membuat suatu cerita begitu saja namun demikian

gambar sebagai stumuli pemancing cerita temyata :

l. L,ebih efektif untuk menggugah imjinasi

2. Memaksa pembuat cerita menangani dengan caranya sendiri masalah

manusiawi yang disajikan .

3. Stimuli yang disajikan dapat distandarisasikan .

-Il|1l UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

KARAKTERI{IK I'ARI SETIAP GAMBARYANG UMT'M I'ICEnIIAKAN'

Gambar I : Soorang anak lakl-laki yang sedang memandang sebuah biolr yrrng

' terletak diatas meja diadakannya

Karakteristik :

- Anak laki-laki yang mendapat tekanan biasanya dari orurgtuauffilkbcrfr.il

biola . Reaksi tokoh terhadap tuntutan tdu tekanan ini biaoanya bercilcrp frrif ,

menurut , melawaq agresif, atau mclarikan diri ke&rnia ftffasi . C6ita tcndot
biasanya di ungkapkan oleh klien dengrn orurg tuayang dominan . Rcitri
tokoh terhadap situasi yang dihadapinya biasenya rncnrpa&en rerkri Hiar

tertradap situasi yang sejenis ,

. Cerita yang lain yang sering muncul rdElatr inrpirsi Enrk, tuittrn dut

pantasinya untuk berprestasi

Ggmbar 2 : Suasana pdesaan latar depan nampak sco,rang wanita rudo mcng€pit

buku ditangannya dan dilatar bel*mgi soormg hki-laki sedang bchjr
di ladang sementara mereka soorang wanita tru mclihatnyr .

Karasteristik :

Biasanya yang menjadi tokoh cerita wanita nnrdalr

Cerita ini menunjukkan :

a. Reaksi tokoh terhadap lingkungan yang mernbossnksn atau tidak

menyenagkan.

b. Reaksi tertudap masalEh yang timbul skibd dalm bertutungpn dalg1n

urggota keluargo yang lainnya

Dari cerita kartu ini dapat diungkap aspirasi Hicn,prndangannyetcrtrds

lingkungan dan sikapnya terhadap orang

Gambar 3 GF: Seorang wanita muda berdiri dengan kepala menunduk sedih wajdrnyr

tertutup oleh tangrn kanannya sementrm filgm kirinya nrenyilug

pada daun pintu .

W
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Karasteristik:

- Cerita dari gambar ini melibatkan sittrasi putus asa, kctcdihan.

- Sipelaku dalam cerita mungkin terganggu oleh kotiflik dengan pscEr, ormi

atau keluarganya.

- Tokoh telah membuat kesalahan namun ia telah memukirikan jalan kelurrnya.
*- 

Tokoh merasa sdih karena ditinggal mati olehorang-orang yang mcncintainya

Gambar 3 BM: Diatas lantai dimuka sebuah dipan , soorang hki-l8ki rcdrr€

membungkuk dengan kepala mernrn&rk diuas lsffsi disanpingnyr

tergeletak sebuah revolver.

Karasteristik :

- Dari gambar 3 BM ini dapat terpancing ccrita te,ntang deftesi , pdsh hdi dur

bunuh diri .

- Gambar laki-laki di kartu ini dilukiskan scbagai orsng yang mchhrkrn

tindakan ysng salah dan kemudian dikecanlrrn hgrimrne ldd-lrH ihr

menyelesaikan masalahnya .

Jadi pada kartu ini scring muncul situasi frustasi dan pcmecalun mualahnyr .

Pada gambar 3 BM sering muncul suatu kekelirurn dalam pcngun;t1a , dima5

gambar silaki-laki dipandang sebagai seorang gsdis dm pistol dilihd ictcgti tminrn

atru obyek lain yang kurang nilai agresinya . Kekdiruu yury ditcmkrn pcdr klicn

laki-laki mengindikasikan laki-laki terseb,ut ccndcmng kcntnit& wutitran dtn jif!
pistol dilihat sebagEi mainan hal iai menunjukkan brhwr dirinya titdtk mlmpr

mengeksperesikan agresinya secara tetbuka .

Crambar 4 : Seorang wanita mencekam pundak scorang laki:lrki yang memalingho

wajah dan badannya , scpertti sodang rncombr utttuk mcng[indrr dui

wanita itu .

Ifurasteristik :

- Mengungkap situasi konflik afitar pasangin .

- Sering merepleksikan kesulitan klien dalam mcnyeruaikan pcrkewineq dkep

terhadap wanita dan seks.

- Menjaring hubungrn dengrn penyenrrirn lptuomld yrng didami prir drn

wanita.
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Gambar 5 : Seorang wanita setengah baya berdiri diambang pinhr yang setcngsh

terbuka dan melihat kedalam ruangan.

Karasteristik :

- Cerita dari gambar ini merepleksikan sikap klien terhadap ibu atau isternyr

* atau dirinya sendiri.

- Situasi yang menyebabkan klien ingin tahu.

Gambar 6'BM : Seorurg wanita tua yang pendek berdiri membelakangi scorang laki-

laki muda yang tinggi . Laki-laki ini sedang duduk dcngan *lpr6i
sedih.

Karasteristik :

- Refleksi sikap klien terhadap ibunya atau tqrhadap faktor tertentu yang dep
menyebabksn pertengkaran dalam keluarga .

Crambar 6 GF : Seorang wanita muila duduh dipinggir sofa sambil menoleh

kesamping keseorang laki-laki yang nlmpaknya mengcnali

wanita itu.

Karasteristik : tlal yang sering muncul dari cerita ini adalah sikap terhrdap hki-hki

,terhadap perawanan wanita dan situasi haerosenual.

Gambar 7 BM : Seorang laki-laki dengan rambut kelabu melihat pada sccang

pemuda yang nampaknya cembcrut Lrld-hH mdt ihr

mendatangi laki-l8ki tur meminte rnrcha dru tcdrrrp
membicsrakan maralah yang Hff*m dlminui.

I0r$teristik :

- Sikap klien terhadap keadaan dan trupi .

Gambar 7 GF : Seorang wanita tua duduk disoft tak jurh dari rcorag rnrt
psrempuan yang scdang bcrbicrn rtm stdarg mcmbrca hfu.
Anak perempuan itu ledang mcmcgtng scbuah botteb unrbit

melihat keluar.

Karasteristk:

- Cerita merepleksikan hubungan seorang ibu dcngm anak percmpurnnln ,

sikap terhadap ibu dan sikap terhadap dirinya &ndiri.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gambar 8 BM : Seorang lelaki remaja terlihat pada gambar laras senapaqg nampak

disalah satu sisinya dan latar belakang nampak pcnrandrngrn

surun dari suatu oprasi .

Karasteristik:

*- Fantasi ingin jadi dokter atau arnbisi klien

- Kecenderungan agresivitas .

Gambar 8 GF : Seorang wanita muda sodang bertopang dagu dcngan sord mdr 16ng

menerawng jauh kedepan

Karasteristik :

- Oriientasi pada diri scndiri.

- Iamunan positif tentang masa depan .

- Perkawinan dan rumah tangga, ambisi dalam kehidupan keluarga.

Gambar 9 BM : Empat orang laki-laki dengan pakaian kda rodang be'rtaring did!!
rumput . Para lelaki itu sedang istirahat dan tertidur sctelih bekerje

berat seharian atau merekt sodang monikmati istirahd rcbclum

kembali bekerja.

trhrasteristik :

- Pemahaman mengenai kontak fisik.

- Menggambarkan hubungan temln sebaya, kelornpok

- Sikap terhadap sekzualitssnya sendiri.

Cramnbar 9 GF : Seorang wanita muda dengan majalah dan dompd ditangan

memendang dlri bdik fcbffirrs pohffi , $orug wulitr mtrda

lain berpakaian pcstc yary scdeng balsri-lari ditcpi eclrtri .

Karasteristik:

- Sikap terhadap wanita lain, situasi bersaing dengan saudara ( sibling revalry )
- Hubunganhsterosoksual.

- Komplik memperebutkan seorang pria

- Disini dasarnya menggambarkan hubungan intcrpcrsonal wanite eebaya.

Gambar l0 : Seorang wanita muda merebahkan kepalanya dibahu laki-laki dan wanita

itu seringkali terlihat sedang mengekspresikan cinta satu samr lain.
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Karasteristik :

- Sikap klienterhadap hubungannyadenganorangtua.

- Hrapan kan perkawinan dirnasa yang akan detsng

- Kedekatan fisik merupakan bahan pengungkapan cara bagaimana memnguri

. kontak fisik yang demikian dekat dan rangsangannya.

- Reaksi terhadap obyek kecintaan teritama pada saat perpisahan.

Gambar I I : Sebuah jalan diatas jurang yang dalam diantara dua tebing tcrjd . Psdr

jalan dikejauhan terdapat sesosok tubuh yang lubur . Pads saldr slhr

sisi yang menonjoldari bukit karang addah scckor nagadengrn lchcr

dan kepala yang panjang .

Karasteristik :

- Ketakutan akan agreCl klien .Kaakutan ini muncul jika emosi tidrk tcrtontol

dengan baik dan emosi ini dapat disalurkan melalui rguoi.

- Keingintahuan pasien akan pengalaman yang berbahaya.

Gambar 12 M : Soorang pria muda terlentang diatas dipan scmbari menufup mEts .

Bersandar padanya seorang pria yang tebih tua dan kunrs kering ,

tangannya terulur pada wajah orang yang terbaring tadi.

Karasteristik:

- Sikap klienterhadap pria dewasa didalam lingkungannya.

- Peranan pasif didalam kepribadian klien.

- Sikap klien terhadap pengobatan ( terapi ).

- Kecenderungan homosexual disini dapat tenrngkap dengan interprestasi yang

lebih mendalam.

Gambar 12 F : Potret seorang wanita muda dan latar bclaksng scorrng wanita tua

dengan selendang melingkar diatas kepalanya sedang menyeringai.

Karasteristik :

- Hubungan antsra dua orang wanita yang berboda umur

- Pada wanita setengah baya hal ini mengungkapkan mengenai ancamrn dimrg

tua.

- Pada wanita muda lebih dominan mengenai pikiran:pikinn tcrtrdry

kekuasaan orang yang lebih tua .
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Gambar 12 BG : Sebuah kapal dayung didaratkan dipinggiran sungai didscrsh hfin.

Karasteristik :

- Ungkapan kebutuhan akan kehadiran manusir atal tidak"

- Pardangan mengenai kemampuan menikrnati ketenangan dan ruasanr santai.

Ggmbar 13 MF : Seorang laki-laki muda b€rdiri sambil merutup muka, ditdrr

belakang ada tubuh wanita yang bertujur ditempattidur.

Karasteristik :

- Cerita biasanya mengungkapkan sikap klien te,thadap laki-ltki, percmpum

,seksatau tema ceita menunjukkan kebencian pria tcrtmdap i*ri / wuita pada

umumnyS.

- Sikap terhadap patner hubungan seks terutrrra ruaksi *ebelum rtau roerddr

berhubungan seks.

- Sering terurgkap mengenai hubungan antsra mfiil sckr dan pcrrrlrn qgrcli..

Crambar 13 B Seorang anak laki-laki kesil senng du&ft ditarrygr lchrh effit
kayu.

Karasteristik : Perasaan kesepian &tau pcrasaarr tidsk bcrrti scrts scbsbscbabnyr

apakah disebabkan oleh tidak rdanya orrng alrrtar ttrcor

keterlantaran

Gambar 13 G : Seorang anak perempuan yang scdmgpernirdct tilry ytng

berbelok-belok.

Karasteristik :

- Gejela-gejela yang berhubungan dengan pertdun terhadap paasaarr ymg

diliputi oleh kecemasan sndiri.

Gambar 14 : Bayangan seorang pria ( wanita ) pads $du jendela yrry tcrng .

Garnbar sisanya seluruhnya gelap .

Karasteristik :

- Ambisi dan pengaturan perencanaan menghadapi masa depan .

- Disini dapat terungkap penolakarl ambisi dan keinginan hanya ditetuni td-ttal

yang rutin digambar kadang-kadang keadaan dibelakangnya ( dalom ruangm

tsb ) lawan hal-hl yang ada diluar ruangan ..
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Gambar 15 : Seorang pria kurus dengan tangan tcrpadu b€rdiri diantara dua nisrn.

Karasteristik :

- Ide- ide mengenai kesusahan, kematian dan kenrsuhan.

- Perasaan simpati terhadap kesedihan yang disebabkan ditinggalkan oleh orurg

* yang mencintainya.

Gambar 16 : Pada kartu kosong ini klien dib€ri kebebasan untuk membuat sntu

cerita.

Karasteristik:

- Pantulan dari timbunan kecemasan dan masalala-masalah ysng telah

menumpuk pada cerita-cerita sebelumnya.

Gambar 17 BM : Seorang pria telanjang me4gelantung pada senrtas tali dia scdang

naik turun

Karasteristik :

- Konsep-komsep mengenai hubungan manusia dengan lingkungannya.

- Gambaran kebranian dan kepekaan terhadap kekuatan dilingkungannya .

- Exhibitionisme

- Ide-ide untuk kompetisi.

- Faham kekuatan dan melarikan diri.

Gambar 17 GF : Sebuah jembatan yang melintasi air. Gambar scorang wanita kunrs

sedang menaiki tangga.Latar belakurg bangunan timggf dcngan

tubuh-tubh laki-laki pendek..

Karasteristik :

- Ide-ide menmgenai depresi, bunuh diri , llesbian $rtE laiminalismc .'

Gambar 18 BM : Seorang pria yang sedang dicekam tiga buah tangan dari bclakEng .

Figur dibetakangnya tidak namP&.

Karasteristik :

- Kecemasan klien terhadp Esesiyang mungkin ditujukan kepadanya.

- Sikap klien tertradap alkohol atau obat bius .

- Perasaan menguasai keadaan atau keadaan tidak bcrdaya terhadp agrmi dsri

luar.

ffi

\,lrrlhllll

fl,,lrllllill
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Gambar 18 GF : Seorang wanita sedang mencekik leher wanita lain sambil

mendorongnya kearah tangga.

Karasteristik :

-. Ide-ide agresi yang dicoba testee untuk ditutupinya.

Gambar 19 : Gambar yang menyeramkan, melukiskan kumpulan awan menyelimuti

pondok yang tertuhlp salju dipedesaan.

Karasteristik :

- Kemampuan urfirk mengatasi hal-hal yang banr dan luar biasa .

- Adanya perasaan aman.

- Perasaan bebas berpikir dan berpegang padarealitas dalam mcmoggtpi hal-hd

yang tidak jelas .

Gambar 20 : Bayangan seoamg laki-laki atar wanita ditcngah mdEm sdrog

bersandar pada tiang lampu

Karasteistik :

- Masalah yang menguasai pikiran klien dan maslah ltteroserud.

- Kecenderungan agresif dalam kepribadian klien .

- Kesepian,keragu-raguan agresi dan perasaan-pensaan lain..
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BAB IItr

APLIKASI TAT DALAM BIDANG PSIKOIOGI KLIMS

Menurut Harry ( 1983 ) TAT tidak terlepas dari konsep kepribadian Murray,

y.,ig *.n.kankan dasar-dasar biologik sebaik determinan sosial dan lingtungan

dalam prilaku seseorang . Dengan TAT dapat dikaatui bagaimana klien berinteraksi

dengan lingkungannya . Interaksi ini termasuk bagaimana klien dipenganrhi oleh

kekuatan-kekuatan eksternal dan bagaimana ketrnikan suatu kebutuhan ,sikap, nilai

yang dipunyai mempengaruhi reaksinya terhadap dunia disckeliXingnya .

Meskipun Murray membuat berbagai perbedaan diantara bcrbagai tipe

kebutuhan, yang terpenting adalah kebutuhab primer ( viscoogenic needs ) dan yarU

skunder ( psichogenic ) . Kebutuhan prirher berhubungan dengan peristiwa fisiologik

tertentu dan dibawa sejak lahir . Seperti misalnya kepuasan fisik , ,lang dapst

{iilustrasikan sebagai kebutuhan akan udara , makana& air , scks drn urinasi .

Ifebutuhan sekunder berasal dari kebutuhan primer yang diperoleh selama proscs

perkembangan psikologik . Biasanya mereka tidak berkoneksi secara kuat dengan

proses biologik dan bersifat psikologik , Msalnya kebutuhan untuk affiliasi , dikenal

,prestasi dominan, otonomi serta keberhasilan . ( Harry, 1988 ).

Dengan TAT klinasi dapat memahami apa yang dinamakan press. Press

menunjukkan pada determinan lingkungan yang menimbulkan prilah tertcmtu dari

klien , atau menentukan kebutuhan-kebutuhan spesifrk dalam diri klien .Seperti teknik

proyektif yang lain , TAT pun punya kelebihan dan teturarqan. Kannggulannya

antua lain dapat mengunmgkap sturktur kepribadian klien yeng tidak terlihat drri

dalam , dalam meespon terhadap tester klien tidak dapat berbohong atau puru-pura

karena biasanya dalam res projehif klien dapat mengungkapkan dirinya dengan lebih

bebas tanpa adanya pertahanan secara sadar Kelcbihan lain, TAT mimprt

mengungkap kepribadian socara global , setrta nnrdah untuk menimbulkan npport.

Keterbatasannya antara lain kurang adekuatnya standarisasi , kurang adeluatnyr data

normatif , penyekoran yang kurang ajeg kurangnya penelitian tentang vdiditunyr ,
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serta kurang sensitif terhadap situasi sehingga kurang mampu mengungkapkan aspek-

aspek inti kepribadian subyek.

Sebagai test proyektif non verbal yang dipakai dalam diagnosir klinis, TAT'

sangat embantu klinisasi dalam penanganan kasus klinis, tenrtama dalam kasrs

penemuan karakteristik dan kapasitas prilaku klien tersebut ( Sadli, 1986 ).

Penanganan kasus klinis , menurut Harry ( 1988 ) akan teresa maslahatnya

jika melalui suatu penilaian klinis yang dilakukan klinisasi secara profcsional .

Melalui pengukuran dengan TAT dalam penilaian klinis ,klinisasi dapat memakai

hasilnya untuk menegakkan diagnosis, serta mampu mongevaluasi hasit $atu

intervensi klinis. TAT sangant membantu klinisasi untuk memastikan kemamprun-

kemampuan ,kekuatan-kekuatan, serta kerawanan-kerawampnkastrs lien , baik

sebelum, selama maupun sesudah intervensi dilakukan. B anyak hal yang bisa

diungkap dengan TAT , seperti : tempramen,kemasakan ernosi ,kecakapan obscnnsi

, kekuatan intelektual , kemampuan verbal dan ekspreci ,pemahaman tittier ,

pandangan psikologilq rasa realisme ,rasa realisme , keendenrngan defresif ,apperrpri

distorsi , reaksi yang ambivalen , mekanisme pcrtahansn diri ,yang scmua itu

menambah pemahaman yang lebih baik dari klinisagi dalam menangani kasus klinis.
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BAB IV

ADTII{ISTRASI TEST

A. Materi Test

MeteriTATterdiridari3l kartu (29 kartu bergamberditrambah 1 kartu kooong, kelt>

kartu yang bergambar ini memuat gambargamber yang kabur yang bcnrama hltarn

dan putih dan 31 kailu inikartu yang disajikan ankup20 kartu (19 kailu bugambar

dlanb$ 1 kailu kcorU) dsr penyihtnya diEesudlst d€flg*t ut$ dillmb ltaffii

lestee (Andistasi, 1 998).

TAT dapat dibagikan pada testee yang berush

- 4 s/d 14 tahun

- 14thn keatas

Pada tiap kartu dibelakangnya tertera nomor dan huruf. Nomor d*artu untuk

memudahkan penyeiian test sedarqkan hunrf untuk membetlakan kailu yang dapat

diberikan pada anak-anak orang dewasa yang bfienb kdemh laki.bld drn wenlt,

adapun tand+tandanYa sbb :

- Kartu bertanda BM (boy 4 mak) dapat diberikan kepada enak hki-laki dan laki-

lakidewasa.

- Kartu bertranda GF (Gld 4 bmak) dapd dibctikan pada l*i-laki dst wmita dcursa.

- Kartu bertanda MF (Male dan Fenrt) daph d[bqikan pada hl+hki d6l1 wmfi

dewasa.

- Kartu BG (Boy dan Girl) dapat diberikan pada anak hki;hkidan anak pcrulnpuan.

Wblaupuntanrpe diberi ltetu yeng bcrgemffihi lft deBet mcnytnfi atffi
untuk membuat Eudu ccrita sccara hngerng, nemun Hah dihtktiken bdrxa :

- @mbargambaryang demikian dapatlebih rftldtdde?n niorengldr! IneEirui.

rill"\ffifll|flililililililIffiilffi
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- Dapat mengerahkan klien untuk bercerite menurut gayanya sendiri, ddam

mencoba mensnggapi hal-hal yang befiubungan dengan suasan&suesana

kemanusiaan tertentu.

- 
..S"Orgrimana 

ketriasaan yang berlaku juga pada alat kuat yang lain yakni ufituk

menggunakan stimulus yang s€ima Mgiindividu yang beftqfe.

Untuk rnernperkirakan keefektifen dad gemlrargambar hi maka pada ediap

kasus yang dijumpai dianalisa kepribadian klien dengnn rsbaik-baiknya dcngun

bantuan metode-metode yang lainnya kemudian dirangking g*mbargamber ini

diJasarklan "junrlah infionnaBi yang dapatdiungkap dafi ffip*,"rh sfiingge&Ft

disimpulkan diagnosa akhimya.

Dari cerita-cerita yang diungkapkan klien tereebut har$lnya dapet diintcrpruta$km

dan valiiitas interprdashya akan berternbah embla kebartr*m dmi gmtBarnbr

memasukan orang dalam erita berasal dari eod jenis kohmin y{mg stme tHtgen

subjek. Hal initidak berarti bahwa kita harus memiliki 2 Ct garnber yeng bcrtcda

(misalnya : 1 sit khusus untukwanita dan satu elt lagi khuaus uiluk gb ) som pede

TAT ada beberapa gambar yang sifatnya agak natral ktrsna tidak berefii

menggambarkan suatu suasana kemanusiaan tertcntu dan juga dapat digunakan

uriluk prh dan war*ta rvdaupn ada juga gambergunberHbiltt yang tsryr lfter
menggambarkan dunia kehirtupan dari kaum prta ffiupnn karm wnila uia, bdtltet

ada satu gambar yarg amtrigus dari salah jenb kdanin Ufoefut.

l.lamun demikian ada 11 kartu yang dapl digunekan tdk unt* pfb rnalpun wade

Dan penyajian harus disesuaikan dengnn usla danpnb kGkr*n kf,sn ltarqratsm;r

rampaitoriadi ada gambar yang disajikan kepada rcorertg anak pedahd gnmbe

tersebut hanya pantras diberikan kepada seoranganak.

Dari 20 gambar ini dapat disajikan sekalQus (waktu 2 jam) tlan dapat juga dibedkan
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dengan 2 sesion. Pada session pertama terdiridari 10 kartu yang bedti gambar-

gambar yang jelas namun untuk session kedua gambar gambamya tirlak Uasa,

dramatis, dan aneh/ganjil. Untuk masing-masing jarak eeseion waktu yang akan

digunakan 1 jam, sedangkan jarak session pertama dan sesshn kedua kadua dbng

satu hariatau lebih.

B. AdministrasiTest.

8.1 Perciapan klien

Umumnya ddam test initidak diperlukan suatu perBiapen khusus t€'tapi cukup

dengan membeikan suatu pandangan yang jelas dan masuk akal agar klion depat

dan mau melaksanakan test ini.

Kebanyakan klien tkJak menolak bila ditest, kecuali merpka mempunyd ulat

aneh, tidak responsil, mennentang curiga, mereka tidak pcmah mengcrjakan test

atau tidak pernah mengalami pemeriksaan psikologis ol6fi kercna [u rcbaiknya

sebelum diberikan test TAT kila dapat memberi letrih dahulu test pendahuluan

(perkenalan) yang siftnya kurang begitu "mengesankan'rpcrli tesl lntdogtnd, tcd

bakat, test kesehatan dan sebagainya. Untuk anak-anak rcbaiknya ldGleh

pclaksanaan beberapa bagian dari test ini dilanjutken untuk mcngchcrililcnnya

sejenak sambil mencoba merangsang fantaai anaka dcngan pcrmainan E tllttu,

scporti permainan dengan tanah lial, batu kcmudeilon mclanjutkan kcmbt Hrmya

hasilyang dicapaiakan lebih baik.

8.2 Sduasr Oan Kondisi Pada Saaf PelaksanaanTbst.

Seperti umumnya penyajhn tssi perlu dllakutun pcndekaten yang lcUh elk

oleh para petugas biro/ tester ataupuna assietennya dcngan tcmipilanya 8ualtne

yang ramah, teS akan mor€tsa mendapat simpeti mtresa dterima dan dhffgai olch
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5glcrs€qingga teal inidapen rnerUpmbargkan lq€ffiryr. l$u0fifrrr l€hl, il11trr,

brmal, tCfa, menuntut dan terlCu {mUtr dGh scbcb fu rda brDerry hkbr yeng

harue diperhgtiken dari pihak tester dan pihak ted.

@np faktorYang harus @ilnllken:

a) Dari qli(r"* Penguii(tcstsr)

care dan kePdbadan teste.

.rfururln
U8b

- Estdika karilor

- tud€ngl€Pen ltantor

Fal&r-fialdor lni tlapat memWngaruhi kebebman, kdufrm dill xdt imqhtld ltn.

b) Dari fihak tester (ldm ytng dl tcs)

. l(drnttill

- i(lpdvilesldien

- Tardlnt@cnC

- Kesan atau pcnaean lifcntcntarg suasaneb.

- Penedmaandanpaqhargendadflhakpcnguii *

l(ruaftita yung bcrk dapat nprnperunnrlf kudts c.il. ymg nrprkmlr

den tidak kaku. Membed dorongan dan perhetan pada klon, den t6dericngnn

mcngkdtik tefiadap csrlla yang dibuet kflon hal hl rlnn munprrgaruH ttcn

8.3 Prosedur dan lnstruksi

Prosedur ponyaiian yang dianggap baku rddeh pcnyaflen lndlvlduC

dlbmabontuk f,can. Ddffi pmacdur lnltcrtrr tmmffir pftfl{ut pf1kaalun

20

,l
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&gas dan menyajikan gnmbarcatu demi sdu Tcd, mmanggapl tHl tllbt
setiap gambar yang drsajikan. Tcstcr mcncatet / mcrdcanr tcmua Etggapan

sejak dan permulaan tarqgapan tcrhadap gsnbs putsn ranpei bl burlof.

Klbn dipcnlafirkan duduk parla kuni yrrrO brbh @n*rpkan tbu HNr

samhl bcrbaring, akan tctad lebih disukai epebile lcdcr drn tcdcc duduk

berdamFringan ateu bahadaphadapan agarbdq! dset tnclhet C$!d tilnkr

kfien dan lnstrukd hcndaknya dibaiken r{clr.fCfrnyr.

Dlsiniterdapat dua brn (A dan B) dalam pcmbchn hfirlcl Cahlrn Plh l*h
satu saja yang sccuai.

Fom A:

Pertuniuk penyaJian bagiorang nmaia dan d;wae yrngcukup tfiungnn.

lnstrukainya ecbagai bsrlkut :

" lni adalah bontuk t6e deya lrryal yang merupekm rtfri bcntuk to kcodrs
srya akm mcny{ton bcbrpa gambssil dufif !ft tpande drhh mmDul

suatu cedta untuk thptiap gambar. Bua{ah corlta itu rcdnma0r mutpl{tt

ceritakan kejadian peristhra apa yang teriadilcDafum kCfadhn yffiU fiUldtkan

dabm gembarterscbu[ qitd<an lairxfnn yang $derg btErtpng efi glrtf
tersebut apa yang tl[pikiilan olch pera pdaluny. dfi dbcrflrsr drhiroulblrrr,

anda katakan seoara langsung saja ape yang ade dCsm PlHllrn ende, affiJr

enda su&h mcmatstti pcrmfuitaan $lef
rJtbldu yrru dlbcrilcn urrtuh t[p l[p gBmbar inhh g.mber y.ng pcttlote,'

Form B

Petunjuk penyaJian unutk anak-anak atau unutk oreng dcwara yangkurang
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ocrdali, kurang bcrpendidlikan dan untuk omng pstkclio. A@un lnstrutCqa sbcgai

berikut:

" lniadalah tes cerits saya minta kamu mcmbuat ccrita mcngenaimasingr,maCng

gapbar, oedtakan apa yarB teldi scbdumnya dan ape y'*p tcdtrtg tedad cltartg

katakan apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang-oteng dalam ccdta tu dan

katakan bagaimana alfiir cadtanya budah €tita seeukamu eudahk$ l lu mengu0

maksud saya ? inilah gambar yang pedama waktu mongarang cedta ada 5 menit

mari kila dengarapa yang kau cedtiakan'

Katakata dalam instruksidapat dQanti dengan kata*ata yangdi sesuaftan daqan

uia, intelegenei kepdbadian dan kondbi kfen/ tcstrc sdt n blnya Eiap ped.

permulaan gamba penguji boleh memOcritan domngan alau pcdngratan peda klcn

seandainyaada kckunangnn dan bila pcdu pengujidapailmcmberilst insfiultdda0lr

sekalilagi.

Apabila pengetesan dilekukan dua gstsion, rcbaiknya klicn Jrngan

dibcritahukan bahwa ia akan diminta untuk mcmbuat calta hgi ccbab Ule dcrnilfui

mungkin ia akan mempersiapkan dld dcngan mcngingd h*halddam butu ymg

telah dibeca atau film yang telah dilihgtnya dcngnn dcmlkhn h kcmbefi dafigat

membekalidiri dengan mated yang beraifat leUh inperuonal darlpeda cedta yang

dibuatnya pada gaet itu iuga.

lngtruksi untuk tahap kedua sebagai berikut:

Form A :

"Tes hari ini sama dengan tes scbclumnya,.hanya kd lnianda dlminta untk lcblh

banyak nrngpunakan kcbebaran im{inani. ofita anda pda 10 kerht yang pclientt

sudah bagur tctapi anda agak teildu menrbatari did padc feltbr kclildupu dutl-

lll
I

I

.i'
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hari sekarang seya ingin mengetahuibagaimanajika andatidak mcnpcrl*iungkrn

realilas dan membiartan imajinasianda berjalan dcngan carenya rcndiri lapcrt

dongeng, milos dan lain-lain. lnilah gamber yang porlema.

Form B :

"Hari saya akan memperlihatkan bcberapa gamber akan lcbih mudah begi anfi

karena gambargambar lcbih baik, lebih mcnarik. Cedta anda yang lalu $tthfit bdlq

sekarang saya ingin nelihat apakah anda dapat mengprang yang bin. Bua0ah anlta

ini lebih menarik daripada daripada yang lalu eapcrli lualu mimpi ailau dongnng.

lnilah gambar yang Peilama.'

lnstruksiuntuk kartu 16 sebagai berikut:

'Perhatikan ape yeng anda fihal padc kartu kolo]te hl drn brymgfm rh ermb.,

disitu dan uraikanlah secara jclas kcpada taya'

Apabf,a ldien tidak dapet membayengkan & grtbardllantu locotg hl mCte pcltgt,

berkata:

"Tutrp mata anda dan bayangan leluttt'l
Setelah klien membcdkan uraian scpenuhnya tcfittng epe yang dibayangfunnyl,

penguji berleta :'sckarang buatleh 6dte tcntrne hd ltu.

C. Wrwencen

Untuk mcmudahkan menghtcrprffkrn oerltr' c.fi ylttg hltt ldtr ffi eIi
dengan cara berusaha menggali 'Sumbsf dad bcttegd ngam edta tcncbu[ 6|[t

karena ilu pelaksanaan tcstini tcrgarrtung dari dtueddan kondliyang rda. apcleh

panraikaam psikoloeb yang dsptt dbtlcdkrn lhtm rahl hal| e{e aru tilnilh

ditangguhkan untuk kemudian dllanlrnken kcmbdl drlrm bcbcmpr hul51ly1;p

lr

.
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biasanya diselin gi oleh wawancara.

Warancara yang diajukan sebagai suatu yang rutin dapEt berkisar pada :

- Meminta ktien mengingat Eumber ceritE yang dibuatnye apakah temanya dan

pengalaman s6ndiri, apakah dad pengalamanteman, kduarga, buku dgufilm.

- Menanyakan (seperti pada asosiasi bebas) tentang pikiran mengenaitcmpat

kejadian, tanggal atau waktu, nam+nama orang eerta hal-hal yang spceillk atau

tidak lazim diberikan oleh klien.

D.Varlasi Penyaflan

Penyajian TAT dapat dilakukan secara individualataupun socara klaaikal,

dan ins{ruksi dapat diberikan untuk penge[esan yang beraillt irdividtral dapat dibedkan

secara $san ataupun tulisan eedangakan untukpeng€t*en socarekleslkelpsnyafkm

TAT nya disajikan dnegan menggunakan projektor / slitJt (ekspoeurinya dibatasl20

dEtik ). Apabila dalam satu kebmpok jumhhnya scdikit maCnfrnssirp indivldu dlbctl

kartu dan indivklu tersebul dapat melihat kembali gamberrn$t mcnyusun ccdta.

Cara tdn adalah dengan memberikan bloke[ lcngkap untukliap indivldu (tcsbd

Hien) halaman pertama berisi brmullr prMi dan petunjuk pcq1{sn hdafun komtU

inidapat diberi petunJuk Tulislah cerita untuk gambar lni dlCnl .' lnrtrukd dsp{

diberikan secara lisan atau tertulis.

Keuntungan dari cara penyajian eecara klagikal dengan mcnggunoten pojektor

etaupun blok€t adahh menghcmat$laktu rcdaryhrm lcfilghnnye ed&ll kunrqg

spontanitas dari klien, ketidak mampuan mengontrd panjangnya ccrita dan kunang

kesempatan tentu untuk observasitingkah laku tegtcc dalam menghadapi stimuli

misalnya : keragu- raguan, befienti, penolakan dan pcrgantian cerlta dan rikap

elkap lain ddam rnenghadafri stimuli disemflng tu SdcciugB ffinangm k6ffipCill
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untuk mengontrol panjang cerite den mengedaken intenrenEi bila diberluken.

E. Pencatatan

* Berkas TAT hendaknya dilengkapi data pribaditestea untuk kepentingon

ktentifikasi maupun interpretasi selain nama jenis kelamin, umur, pcndUikan, ahmet,

status perkawi nan j u ga perl u d icatat terta n ggal keperluan dan nama lestar.

Karena p€ntingnya bagi interpretasi, tester hendaktya mcncatat t€mua

tanggapan testee terfiadap gambar rmauprn tefiadap suasana Fnyallan. Jadi cdabn

tidak hanya berisi skema cerits tetepi berisi ucepalHlcepert testco dan cohtan

obeervasi tingkah laku testee.

Pada pencatatan berbentuk bngsung, adanya sCdt ucep. $*h kata, sucttngl fffi
yang tidak teratur dan kalimat-kalimat yang atxlh, hcndaknye digaric bdhhi untut

ngrnbedakan keddtan pencatatan.

Bagi para tester pada Eaat testee be,cerita tcobo herug mencatat lctnua

respon/cerita dari testee dengan tuflsan tangan, atau stenogref dapal pub ,l6pon

testee direkam dengan tape remrder alam pencaEtan ini dlbantu oleh ecorerq dil

stenograf dmana atrfi ebno duduk di ruarq hin dcrpm $ffua pa,ltapetm dil;rril6ll

melalui mikropon yang tereembunyi atau ahli steno tersebut ctepet duduk d dclct

penguji di bdakang pemimh dau layartpi$.

Disamping hal tersebut diatas observaei perlu juga di;atat dengan kata hin tngkah

hku testoe selama penge{esan perlu dicatat scbab serfuIgkefiffigkeh hfu tr{ effih
g11lbet bqgurng dan peressan Crillmen, kecemetan dgl hin4sh yeng ffiii }trllnt

stimuli yang dieaiikan dau erita yang dibuatnya.

Tngkah laku yang berguna yang perlu dicatat

a. Befientiatau macet selagi bercerita inidape[ ditandaidcngan garir puttuputus

ll
ILi| .-\
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(-) yeng banyaknya sesuai dengan lamanya.

b. Mendehem, gdisah, regu-ragu berkerlngan

c. Mengosokgosok atau memegang-memegang @ian badan scpcrli mcngulap

_hidung, 
menarlk teflnga dan sebagainya

d. Berhentiuntuk menyulut rokok atau permisi ulttuk pargi ketofllet

e. Adanya tbs atas saradan

Kemudian reaksi testee terhadap testee dan suasana tes pada umumnyt luga

porlu dicatat misdnya kornentar-kornentar rnengond llontp€tiC b$c, kcrffir ttffip
gambar, terhadap penyajian ataupun ruangen d[. Psrubahin luasant hil 6m

pcrub$ n afiql,edca padujuga dic#t.

ll
I
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BABV

IilTERPRESTASI

(Teknik Kesan 4 Teknlk turrry)

* 
,"cara untung-untungan orang awam yang mamiliki intuisi empali depet

membuat kesimpulan yang penting dan valid mengenaikepribadian scorang. Untuk

dikatakan mahir seorang ahli antiprestasiTAT harus mampu menggunakan intuiCnya

secarEl marah disamping itu juga harus memilikildar belaksng pengdahun klnic

memahami dinamika kepribadian dan tramitl dalam msnangani berbagai tugac.

Sering interprotes menurut steen (Sukadji, 1988) mernbuat kckcliruan olch

karena itu agar fidak mengalami kekeliruan intcrpntes henrc menrpcrtratlkan

a. Kecenderungan memproyeksikan kehrtuhan dan k€ptibdiennya coofii ltctldam

interproetasi yang dibuatnya kekeliruan ini scdng tcriadi pula pada intcpnclati

teknik-teknik proyeksilain untuk menghlndari halinipcrlu pcndeletan oblcktr

materi interprestasi. Antara lain diusahakan agar intcrprestasidikcnakan baru

tlila terbukti adanya paling tidak dua kd pemuncuhn edta den dengun m.ngcnal

diri sendiri eehingga menyadari pada halapa proyekri diti ccnderungtcriadi.

b. Kecenderungan mcmbuat interprostasi corita scperti apa adanya

Itisatanya: kartu I anak tni hgin m.hlr main bioh lnl b.fum d{lt d
interprostaeikan behura tcrtcc hcrrlnet main bida.

ln{erprestasi minat musik ini baru dapt dlkcfiehn bile dHukung E fb hh }tng

rnenunj ukkan minat musik.

Sampai saali ini dapat diJumpd bcr0eg6i Uknil( mdrb TAT mbdnya btnik mcruut

kepada Bullall, Henry Munay, Tomltinr

Ir
Il.
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Teknik analisis yang paling sederhana adalah

. TeknlklisanlPengomrtan

Cara yang paling sedettlana untuk rnembuat kccimpulan darl data TAT lehh

*dengan melakukan pengataman sepintas'

Cerila-cerita testee dibaca semuanya derpan erqgppan ceritaanila iril mcnrpakan

komunikasitingkat psikologis hal-hal yang tampaknya benarti, spesifik dan unik di

garis bawahi. Bagi interpreten yang berpengalaman pada saet membaca yang

kedua kali dapat menarik kesan, menemukan pobpola yang berulang atau

menemukan bagian-bagian yang bertebaran terangkum mcniadi locimpuhn yaq

utuh dan berarti. Makin berpengalaman seorang interprcter makin mudah h

memperdeh kesan dan kesimPulan.

Tehnik Munay, lnterpretasinya menggunakan perindan rEcd dan ptet3, mCnurut

Munay setiap kejadian dalam carita dianaliea.

Faktor-faktor yang tercakup dalam Teknik analisa dari lnterprctasi menurut Hailanlo

1988 sebagai berikut:

l. Tokoh (Hero)

ll. Silmulaeilingkungan

A Genenallingkungan

B. Stimulasispceifik : 1. Benda hidup

2. Benda mati

3. kekustan soJal, tek flen, dan ldldog

Tlngkah laku tokoh

Kebutuhan yang tampakdalamtingkah laku ddam.

tl
I
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A. Aktivilas yang dijalankan oleh tokoh berkenaan dengnn objek atau elu.ri.

B. Aktivitras tokoh yang berkenaan dengan orang lain

C. Reaksitokoh terhadap eklivitas orang lain.

lV. Cathexis

V. lnnerstah

M. Cara tingkah laku diekspresikan :

A. Fontasi

B. TingkatPrimotor

C. Tingkah laku yang tefiambat

E. Tingkah motor

Vll. Hasil(out Comes)

Untuk leHh memperjelas ke 7 faktor ini penuls mengurdkennya sccare rcfu ptnilt

l. Hero

Langkah pertame dalan analisa oerita TAT adahh menemukan dapaffiohnya.

pada umumnya, diaatmdkan bahva ldien mengindcrffiarllanlofioh, olch keutom

di asumsiken juga batnva bkanan (prees) mcngond bkott uilr rama finpl hl611l

yang dialamiiokoh delam keadaan sebcnamya. Kebutuhan tokoh t ml dctqm

kebutuhan klien. obFk, al<livtbs dan w,frnunyeng rn n rik bagl tufioD lrunr drtgrt

yang monadkbagiklhn.

Bi6 ktien berbit:ara mengcnaidua atau l€bih lndvidu dalam calE, ltttltltdC(

dapat diketahui segona mana yang bertindak scb€gaitokohrrya. Hal lni bfra @utnlot

dengan membandingkan data tereabut dengan date deri erite ldn'

rlli
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Konsekuensinya, bih tokoh dalam kebanyakan erita submkT(patuh/tunduk),

maka dapat diasumsikan bahwa yang mempunyai kanaktersubmisif pada edta lain

adalah tokohnya.

Kepungkinan lain dalam cerila dengan dua tokoh, dimana digambarkan kanakler

kepribadian kedua tokoh tersebut kontradiHif, make hal ini menunjukkan bahua Hst

sedang menyatakan fase-fase yang kontradiktif dari kepribadiannya.

Dalam cerita TAT tokoh biasanya dapat diindentilikaeikan dcngan saseoreng stau

kom binasi dari faktor-faktor berikut :

1. Karakter pertama yang dipilh klien untuk dibicarakan.

2. Karakteryang menarik perhatien kfien pada kebanyakn cerilenya.

3. Karalder yang menuniukkan ektivitas pentirp.

4. Karakter seseoreng yang meniadi pust celita

5. Karakteryang banyak dipeenkan indlvidu lain.

6. Karakter yang umumnya sepsrti lden, hik ddamionb kCrmhl, uCa, pongnpfgt

fisik atau psikologis yang ditentukan dari analira cafte eteu dete bborm.

Bib dalam aituaC eosial obeorvasi dflakukan olfi prlkdog tefietlap lndlvldu

dan kemudian kepribadian individu tersebut didlagnocle, meke ia akan mempemlch

petunjuk yang bemilal dari penamprilan fisik, cara bcrpalolan dan ekcpraCnya.

Petunjuk yang sama jugn dapd dipcroleh dari dcckrip* lilsn mengcnC bftoh

dalem protokol TAT. Psikolog menglnterp;udidken pdwtJuk hil rcetni &ngen lonrcp

teoritis yang dianutnya dahm tingkah laku rituasiond.

ll. StimuliLingkungan

Dalam cerita TAT dapat diperoleh deskripsi klien mcngenei eituagi dimane tokoh

berpartisipasi, hal ini akan menambah gambanan begi obecrver dalam mcnedk

]ll,
UNIVERSITAS MEDAN AREA



3I

kesimpulan tentang tingkah laku subjek dalam situasi praldis, yaitu bagdmana subjek

memandang lingkungannya.

Berdasarkan kenydaannya bahwa ki,en harus membentuk sltuasi dahm bkoh

Serfungsi, maka sebenarnya ia menceritakan bagaimana ia memandang

lingkungannya. Karena test initidak bertruKur, aklbat keterbatasan gambaran yang

objektif dari gambar TAT, maka faktor lingkungan yang dipilih untuk dicefiakan

biasanya sama dengan faktor ekstemal yang mempunyei arti penting baginya bait<

dalam realilas sekarang, dimasa lampau ahupun yang saatinisedang diflkirkan.

A. Keadaan Lingkungan (General Setting)

Lingkungan yang dBambarkan dahm cerita harugdhnalsis menurutgonerd

setting di mana lingkah laku terjadi dan menunrt haheket dari stimuli lingkungan yang

epesifik.

Berikut ini beberapa pertanyaan dalam mengandisis aspck umum dad [ngkungan :

- Apakahlingkungan menunjang perkembanganbkohetau monghambatnya?

- Apakeh tokoh menganggap lingkungan cocok atau bcilentangan ?

- Apakah tokoh harmonis dengan lingkungan etau tidak?

- Apakah tokoh msnemukan lingkungan yang memuaskan atau tldak

- Apakah tokoh menemukan lingkungan yang msnytnangkan atau mcnyaldtkan.

- Apakah ada rintangan ftsik ataupun psikologflr yang medntangi aktivltsc tol(oh ?

- Apakah tokoh menganggap lingkungan sebagai secuatu yang pcnuh dcngan

makanan atau langkah makanan

B. Stlmull Speclfik

Faktor spesifik yang menstimuli aktivitastokoh dapat dibaglatas 3 lotegod

lr
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yaitu:

1. Mahluk hidup (living beings)

2. lnanimate objek (objektak hidup)

3. . Socialforce, pressure, and ideologis (Kekuatan sosialtekanan, dan idcdogi)

Ke{erangan;

1. tlahluk hidup

Cerita dari klien tentang situasi interpersonaldimana dalarn silmC iniindividu

tain bertingkah laku terhadap tokoh harus dienalisis karana motif dan tufuan dad

karakter ini direpleksikan dalam tingkah laku. Untuk tuiuan ini aralisis prult (P) dirt

Munaysangat berfiarya.

DefGnisidaripada variabel press adalah sebagai bedkut :

1) PressAcqubitbn (PendaPatan)

- Seseorang ingin rnerebut miliktokoh (uang/propcrti)

- Merarnpasataumenipunya

- Saingan dahm bisnis mengancam keamanan finansialtokoh

2) PressAffhtion (l'tubungan)

Terdiridari :

a. Assoshtif:

- Tokoh mcmpunyalsatu etau lebih teman

- Pergaulan sosial

- Anggotadari suatu kelompoktertentu

b. Emoobnal:

- Seseorang (orangtua, saudara kandung, kauran, objek erotik) mcngnrih

\
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tokoh

- Tokoh mempunyai suatu hubungan cintaatau melarpsungkan pcrflrdran

*3). PessAgression:

a. Emosiondvorbal:

- Seseorang marah atau benci padatokoh

- Tokoh dikutuk, dikritik, dircmehkan, dbla, ditcgurdan ditcrtewel6n.

- Seseorang memfilnah tokoh dibdakangnya.

b. Fisikalsosial:

- Tokoh dalam keadaan bercalah (h scorang egnrssoretau lsimlrC)dar

s$coreng yang mempertahanken dfui.

- Membalasdendam, memburu, rrcmcniar*fi atau munglrttlncrtunrfi

onang lain.

- Pemerintah, pdbi, orang tua, tm otodr ymg bem,eneng rnqtghdamnr

karena berkehkuan buruk.

c. Fisikalaaosial :

- seorang kriminalateu sokslompok pcnfahat, menycnng, mclukc eiru

membunuhtoltoh.

- Merekayang mGmuhipefidahhndentokotrmcmpcrtdrankmdlrt.

d. [hstrudion (mcrusek]

- mlliktokohdirusartaudlmurnehkan

- Sckdompokpcnlehdmcrucaksuatupcrt hsnavtd&dhdrCd.

ll,
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- sekelompok penjahal secara ebktif merusakmecin dan mcbmpuhlcn

industritersebut.

4!. ?rces Cognlzance (pengenhuanl

- seseorang ingin tahu tentang tokoh dan apa yang dikeriakannya dan

mengamat-amatinya.

- Seseorang menyaksikan atau membuktikan hubungannya dan rncngg;uken

pertanyaan.

5). Press Deference (Penghormatan)

a. Complience(Pcrsetuju€n)

- Sescorang individu atau sekelompok ingin mcnglkutl kcpcnrimfrnan

daupun permohonan tokoh.

- Seseorang ingin sekali menyenangkan tokdr, bekerJe lama atau pduh.

- Kepatuhan orang hin terhadap tokoh bcrdlat pasil

b. Resped(Penghagaan)

- Tokoh dikagumioleh seseoneng (kclornpok)

- Bakatdankecakapannyadihargai

- la diberi hadieh, pcnghargaan, eteu purbn obh puUik

i

B. Prprs Domlnant

e. Concion (Paksaan)

- Seseorangmcncobamemaksatokotruntukbubuatgcsuatu

- Tokoh dipeksa untuk membuat komandodru pcrkrhh

- Tokoh dipaksa untuk menentang oang tua ateu oloritr

I

I
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Restraint(Pen gekangan)

- Seseorang mencegah tokoh darisuatu perbuatan

- Melarang tokoh atau agen tokoh mengckang diri

lnducemant(Bujukan)

- seseorang berusaha agar tokoh berbuat sesuatu atau tidak borbuat

sesuatu dengan dengan jalan memlnta atau dengan rncldui pcnuaC

halus, pemberian semangd, stlatogiyang ccrdikatau bufuken.

Prcss Exemple (cotrtohl

a. Good inf,uence (pengaruh baik)

- Seseonang/lobmpokatau eudusebeb(lpl&locHffn)rnenpargmlf

secera konstruktif

- Seseorang yang cukup dipakd scbegdtcladan.

b, Bad infiuencc (Pcngaruh buruk)

- Tokoh dibaun ke kejahdan oloh kclompoknye

- sikap alau Henya direndahkan kanna msqxktilireran atar hrlutrn thd

orang-orang yeng tidek bcrtanggungfamb ateu turk drp.t 4rrcsy..

Precr Expoc ltlon(Penlelasan|

- Sescorang mencerilekan / menenangkad mcngilntcrprdari atau mcngaf rrl

sesudu pededtokoh.

Prtct l{urtrrance (Pemellherrenf

- Seseonangmemberimakantokoh

- Scsorang memberi rcmangat pedabkotr

l,lrl
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Seseorang melindungi atau merawat tokoh

Tokoh menerima simpati, hiburan atau kasih sayeng dad orang lain

lQ. Prcss ReJecton (Penahanan) 
s

- Seseorangmenolakdanmenghinatokoh

- Tokoh kehilangan rasa hormatnya

- Seseorangmenyangkaltokoh

- Seseorang meninggalkan atau berpaling daritokoh.

tl. P. Re,bnUon (Penehanrnl

- Seseorang menahan sesuatu yang diinginitokoh

- Seseorang menampik untuk meminjami atau mcmbcd sccuetu kcpada bftotr

ia kikirdan pwesif

12. Ptssr Sex

- Lamanjenismencintaitokoh

- Hubungnn cinta dihubungan dengan suetu godan

- Tokoh mehrgsungkan pemikahan

13. Press Succorrnce (Perbbnganf

- Seseorang mencad bantuan, pcrfindungmttareCmpdidadtoltoh

- Tedapat suatu objek yang tidak bcrdaya amd menycdihkan dan to,koh

mengasihaninya

- Seseorangdiselamdkanolehtokoh
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2. lnanima0 objek (obJek0dalt hldup)

objek tidak hidup datam lingkungan tokoh yang mempcngaruhitingah hku

tokoh dicdet. Hat ini harus dlnilai menuM pengertian yang tcrdapot delem topfi

catheis, symbolusm dan need

3. Soclal Fotce, Prcssure dan ldlologl (kekuetan coolat, Tekrnrn den Elologlt

Seringkalitingkah laku tokoh dilentukan olch kekuatan sogiat, tckanan dan

idiologinya. Hal ini harus dinilai sebagai cathexis, scdangkan reaksitokoh tertredap

ketiga hal dinilai sebagai need

lll. Tlngkah Lsku Tokoh

Dalam enalisa TAT sangat pening dipcrfiNfilrgn trykah hku tolrol Hdrptt
disimpulkan dan dinilaikebutuhan (Need) dan doongan Hien

Munay menggunekan dffiar klacifikasi 2g nced yanE ddmerkrn psdr erdr dru
sasaren hngsung suatu aktivitas.

Kcbutuhan dapat dibagi 3 kategori :

A. Aktivilas tokoh yang diluju,kan kcpada obiak atau situasi

B. Ahivitas tokoh yang ditujukan tertradap omnglain.

c. Raaksi tokoh terhadap aktivltaa yang dilekulur onan0 taln

Dalam belajar TAT, mengidentilikasikan scmua nccd yang ada dalam rcfr$ ccrfi!

nrerupakan ldhan yarg sengat bortn0& karuna akrn mdrurrb*r kcpffitffie
data-data dalam suatu protokol

A Atilvltrs helorehubungrndcngan oDilekrtrurltrul

rl

Il,
'I :,.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



38

t.

2.

Kebutuhan berpre{asi (Need Achievment)

- Mengerjakan sesuatu yang penting dengan tcnag€ dan kcdgihen

- Berusaha kenas untuk melaksanakan sesuaiu yang bertnqa

- Ambisitertuangdalamtindakan

Kebutuhan Pendapatan (Need Acguisition)

a. Social:

- Bekerja untuk mendapatkan uang. kekayaan atau hak milk

- Berusaha untuk mendapatkan benda yang bemilai

- Melakukan barter (tukar menukar) berdagang, beriudi

- Kekerasan untuk mcmperoleh sesuatu, tiamakatau h*ret untuk rrurctrln

tingkat ekonomi yanglebih tinggi dan nampak dabm tngkah hku

b. Asosial

- Mencuri, menipu, mengecoh dan memalsukan scsugtu yang tuJurnnya

adahh menyangkut uang, objekobjek yang berharya

- Menculikoranguntukmendapatkantebusan

Kebutuhan perubahan, beperyhn dan petudangan (i,lced ctrangc trrvcl end

adventure)

- THak tisa, seldu ingin rnendapafran pandrngsr beru rtu pcl3i lffitpd
beru

- Mcncaripe{ualangan

- Cendrung mengunjurrgipuhu-pulau asing dan jauh

- BerJalan-jalan

- Ekspedisimencariharlakarun.

tf. Kebutuhan Pcngetahuan (l.leed cognizanoc)

- lngin tahu dengan cara mamandang suuatu dengan lckun,

ltllt,l
I
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memparhatikan, menggali dan menanyakan cara manyefidik

- Mencari sesuatu melakukanekspresi

- Bertindaksepertidetektif

- Voyurism (mengintip)

Kebutuhan konstruksi (Need Contructbn)

- Memerintah, mengorganisasikan, membengun atau mcndplekmlclurtu

Kebutuhan menentang (Need Contnadion)

- Terdorong melakukan sesuatu untuk mempcrtahankan scfircspectnye

- Karena harga diri yang terluka atau terancam msmbualtokolr mcnembdt

usahanya setelah mengalami kcaagalan dau bcrucdtr lcrut fictrcrut

untuk mengetad rlntangan, mcngdad ldcmCrm , hlbdoilb ptrrdlrHt

yang diperoleh

- Segan untuk melakukan yang eulit, tidak menycnargkan rauetu yang

rnendruilqn

- ftlembal€s dendam atar sustu pcnghtuiaen.

Kehrtuhan Perangsang, pembomean (nced crclhno dbsipa$on)

Kebutuhan inilebih menjurus ke halemosi seperti:

- lilcnceikcnikmatar emoCondsepertiUertffimdcngmwanf4 bifnd

dan menemuibahaya

Kebutuhan Makanan (Nc€d Ndrbnoc)

- Mercaridan menikmat maftanan dan rrlnuman

- Merasahpardan haus

- Minuman-minuman keras etau mcnggunekan obd-oMan.

- lvlelakukan pekefaan yang berhubungandcngen mekenan dan mhuman.

Kebutuhan permeinan yang mcngcmUnakan (tl€cd Pfayrnlrth)

- Bermaingameg

lll
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- Menghabiskan waktu dengan hlburan, pesta, membuat lolu@n, tcrtara.

- Menemuisituasi-situasi yang menyenangkan ieperti mdrrmain.

1 0. Kebutuhan memiliki (need retinsion)

- Menahan suatu objek, menolak untuk meminjamkan

- Menjaga supaya tidak dicari

- Menyembunyikan dari orang lain

- Menimbun, hemat, cermatdan kikir

11. Kebutuhan kenikmatan (nead sentienca)

a. Epianrint

- Mencari dan menikmatikescnangan

- Mencarikemewahan

- ttficncafi kemudahan

- Mencarisensasiyangmon)€nangkan

- Mencari makanan dan minuman yang balk

b. Aesthetic

- Sensitifterhadapacpckceksualalami

- Menikmdi kesenian, musik dan fltcretur

- Mencip,ta

- Mengara lagu

- Menulis

1 3. Kebutuhan Pengertian (Need Understanding)

- Mencariilmu dan kebijaksanaan

- Belajar keras disekolah

- Mengikutipendidikan

- Membacauntukbehjarsesuatu
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- Berpikir, merelleksikan berspekulasi untuk memecahkan masdah

- Bepargian mencari pengdaman untukmencilapkan ketriiakrenaan.

B. Akturtas Tokoh Sehubungan dengan onang hin
*1. 

Kebutuhan berteman (N. Aftiliation)

a. Assosiatif

Membentuk atau mempertahenkan rdaai yErU msnyrmanglen

1. Vokal

- Menikmati kumpul-kumpul dengan kawan-lrewan

- Setia karvan

- Bekeria, bermain-main bersama

- lilenasekan afiksi yang kuat tertradap bcbcrapa omng

2. Ditus

- Menyukaisemua orang, senang bsrbman dan goaiafisaCluar

- Bekerja dan bormain bersama kolornpok

- Simpatidan respon

- Jatuh cinta

- Menikmati dan tetap seth

Kcbntuhan Agruci (N. Agressbn)

a. Emoakrndrorbd

- Mareh etau membenci s€eoreng rnacldprntolrdskspruclkan ddilt kte.

- Bertengkar mulut, menyumpah, mengkrltik, menghine, manccla,

msnyalahl€n, mengojek.

- Menyatakan agnrsi melduibntlk

b. FisikalSosial

L:llrl
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d.

- Berkelahi atau membunuh dalam rangka membela diri atau mcmbda or-

ang yang dicintainya.

- Membalastindakankriminal

- Berjuang untuk memtina negara senclid atau negnra sahab*dahm pGrarE

- Menghukum yang bersalah

Fisikala sosial

- Tindakan kriminal, menyerang, melukai, membunuh tampa pcdul hukum

- Memulaiperkelahian tanpa sebab yang jelas

- Membalas sesualu yang menyakitkan dengnn kckerasan

- Melawan otoritasyang legal

- Menghianatinegara

- Sad[srne

Destruksi

- Menyerang atau membunuh binatang

- Merusak, memusnakan, atau menghancurfian obleklisik

3. Kebutuhan menguasai (No€d Dominance)

- Mencoba mempengaruhitingkah leku, sintmcn, tek orang laln.

- Bekerja pada posisieksekutil

Menge{ahui, memimpin dan mengatur

- Berdiskusi dan berargumentasi, untuk mompongnruhionang hin

- Menyerarg pandangan omng yang bertaunanan

- Menangkapdan menahan krimindffiu mutuh

4. Kebutuhan memamerl€n (need exposition)

- Memberikan informaeidan berita

- Menjelaskan, mengajardan membedinstrukgi
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5. Kebutuhan memelilrara (need nurtunance)

- Mengekspresikan simpati dahm tingkah laku mcngasihidan menghibur

- Mempertimbangkan perasaan orang lain

6. 
.Kebutuhan 

di kenal (Need Recognition)

- Menceil sambutan/tepuktangan dari orang lain

- Mencarikebanggaan

- Mencari prestise

- Mengumpulkanpenghargaan

- Besarmulut, menarikpefialian, tramptdidcpan publikdan mcndnrffifdii

7, Kebutuhan penolakan (need rcjeAicri

- Mengekspresikancemohan,jfiikdanmcnghina

- Meninggalkan onang, pekerjaan dan kleyang bofuuanan dcngan tilcrr*qp
8. Kcbutuhansax(l.leeclrex)

- Merrcaddanmenikmetikchadiranlaranfcnls

- Mendapatkannrlaslseksual

9. Kcbutuhan pettolongen (i,lcrtl Suocormct!

- Mcncadbantuan dan Smpati

- illemintaportobrqen

- Bergantung pada soseoreng sebagaipendorcngpotndung dsn pcrflcfrhm

- Menikmati simpati atau makenan, rimpat dad onng ymg mcndong

- Merasa kesepian btesendldan, rindubilaborytisdrdenganomngfngfthlra

- Tdakmampu menghadafi kdCs

- tvlencad hlburan dengan mlnum-minuman kcrassteuobd{bet n.

Reaksi Hero Terhadap Aktivitras Orang lain

lrl|rtl:'
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1. Kebutuhan merendahkan diri (need abasement)

- Tampa disaclad tunduk pada orang lain ujntuk mendapat pedakuan yang bck

- Menghindarkan diridari disalahkan atau dihukum

- Menghindad kesakitan dau kematian

- Tunduk pada penghinean, disakiti, disalahkan, hukuman atau kekahrlrantanpe

banyak perlawanan

- Mengakuidosa, mohon meaf, befanjiuntuk lcbih bgik, bertobat, rncmbentuk

kembali

- Pasrah dan menedma nasib

- Memiliki siksaan atau cobaan tanpa usaha mclarvan

Kebutuhan berdikari (Need Autonomy)

e. Kebcbaran(fiedom)

- Menghindar, menolak paksaan atau dntangan

- Melepaskan diri dari batasan yang rueng hln ded tahanen daupun hrl

darirmah

- Berhentisekolah, meninggalkanpekedaan

- Keluerdaritugas

- Melepeakandiridarikewallbanrularl

- Menghindad semua keterikatan atau kcilerbatarcn

- Melakukan eesuatu yang bertentangandcngon keinglnanorangtn.

b. Ketahanan(Resistanca)

- Menolak paksaan

- Tokoh menolak untuk melakukan etau lidak mdakukan segudu

- Melawan kepulusan Etasen

- Bersikap kontra, adu argumcntesi, tidek mru monyarrh (ltcra! kcptrh)

.i
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mela\ ranotodtas

c. Asosial

- Melakukan sesuatu yang dilarang, samasekalitercdaatau hanredihukum

* - Berlaku salah atautidak bisa diatur

- Melawan patokan sosialdan moral :Berbohong, menipu, bcriudi, mabuk,

melacur, melaku kan ti ndak kriminal sohin mencud

3. Kebutuhan menghindari kecaman (needblamavoUence)

- Takut @laan, dipersalahkan atau dihukum dan titlak mengulangi kmahftan

- Menghambat godaan untuk melakukan sesuatu yang lidak biasa dau dilccam

- Mengakui dosa, minta maaf, bertobat dan menyesel untuk mcnghindari

kecaman lebih banyak memperbaifi Oiri dan menJadi orang baik

4. Kebutuhan rasa hormat (need deferene)

a. Persetujuan(complienoe)

- Runtuhterhadap harapan, saran atau desakan sckutu

- Cepat menyetujuikedasama dan patuh

- Mengikuti kepemimpinan orang yang dl kagumidcngen scneng hdi.

b. Penghargaan (Respect)

- Mengeksprasikan kekagurnan dan ruspek ddam tngkah laku

- Memuja pahlawan mengakuijasa atau baket, memuJi penampihn yang

beik.

5. Kebutuhan menghindari yang negatif (Need Harmavoidence) memperlihdken

ketakutan, oemas, prihatin, malu

- Menghindad pertclahian atau bahay*bahayrfrdlq bkutffirlrC, iakri pcnyrilil,

kematian, kwatir

- Leri blla dliknti olch trinatang

i
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- Takut sama musuh

- Takut dipenjara atau dihukum

lV. Chathexis

. Objek aktivitas orang atau gagasan yang menarik atau ditolak dch tokoh ddam

cerita disebut dengan chathexes.

Chatheis negatif yaitu o$ek, aldurtas, orang atau gagasan/idc yang menim5tlt€n

perasaan tidak senang pada tokoh atau yang ditolakoleh tokoh.

Chathexis positif yaitu objek, aktivitas, orang atau geg*an yang manimbulkan iudu

perasaan senang pada tokoh.

V. lnner Stati

Yaituisegala sesuatu yang berhuUiungan dcngan indfuldu tcrmaruk puelgsrF

porasaan emosi yang dimilikioleh individu yang diwjudkan ataupun tldak dirldam

diriindividu.

Beberapa $ali yang tiasa disebutkan klien adaleh: gemHna, bahagia, kegalrohan,

konflik, curiga, patah hati, pesimis, sedih, duka cita dan lain-lain.

Vl. Cara tingkah laku diekspresikan

Didalam menganalisa setiap carlts darl testcc mrta tcdcr/pikolog hrrur

memperhatikan dari ekspresitokoh didalem cafla karura intineitar tolroh dldalam

oerita dinangsang oleh lingkungannye maka tcciea harus mempcrtdken b6g*nele

cara tokoh memberikan r"spon darl cara tokoh rnengokspresiken hellnlC€n ddepet

kejelasan mengenaifaktor kepdbadian klren ceperti fahor apa pada tngkeh yang

terbuka dan faktor mana pada tingkah toilntup.

Secara Garia beramya tirqkah ekcpresi eebagai bcdkut :

1. Fantasi

- Tokoh tldak terbuka dalam mengeksprotiken dirlnya tctepi lokoh

I
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2.

mengekspresikannya berupa imajinasi, keiriginirn stau lsrrrunan bagainnna

ia seharunya mengeskpresikan dirinya.

Tingkat Pn motor(Pn motorlevel)

tokoh mere ncana ka n mem perti m ban g ka n dan memikirkan bermacam-mecem

rencana, tindakan tetapi bila saatnya tiba ia tidak mclakukan ap+apa atau tHaX

membuat suatu tindakan.

Tingkah laku yang terhambat (lnhibitid behavior)

Tokoh ingin melakukan sesuatu tetapidirinya sendiri dibatasikarenatakut akan

konsekwensinya.

Tingkat motor (level motor)

Tokoh melaksanakan rancana dan reaksinya terhxlap orarp lain cccan tGrbuf1;.

Untuk menganalisistingkat motorfaktor-faktoryang berikut lni harus dipciltdkln.

a. Gerak lsyarat (Gestutb)

la merdengartan saya keilika atasan mernanahinla karena hasl kcrianyr hrruk

tetapt ketika etesan menanyakan epa yang hcndak dikatakannya sebagai

pembelaen didnya ia hanya mcngangkat bahu,

b. Reaksi aktif (Active Rcadton)

la ingin mcngatekan seguatu pada sconang gadr, blu b porgt kcrumah dgredb

dan langsung mengataken apa yang ingin dkebrnyt.

c. Reaksi Pasif (Passive Reaction)

Seorang atasa memanggil Bemua bauehannya dan ataan nrngdaltln tldalr

suka tata cana dikantor inidan ia mcngatekan kcpcda mcruka bcatnana

seharusnya cara mengoriakannya dan sahh torlrrg bawahannya duduk

disana dan mendengarkannya saja ia takut-takut berbicsra mcskipun htatru

atasannya salah, namun ia harus mcngikntiperminban ate$n.

I
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d. Energi terarah keluar (Energies Dirotid Extcmndy)

la tahu bahua tujuan kelompok itu sama dengan tuJuannya rnalo b brc.bung

ke dalam kelompok itu unluk mempeduangkan geg€sen mcruka bcanm+

3ame.

e. Energiterarah kedalam (Energies Diretid lntcmally)

Ke{ika ia gagal dalam studinya, ia mencaci dirinya sendlri dan mcniedl

sedemikian kritis terhadap dirinya dan merasa lidak aken dapat hltlup gndd.

Vll. Kesimpulan (Out Comea!

Selain ke 6 fahortersebutdiatas, Murmy mcnekankan puh perlunyaoutaomor

(penyelesaian) dafi pada cerita tetsebut.

Akhir dari pada cerita harus dipclajari dan perlu dipcrhatikan apakah tolrolr Uhrd.
atau tidak bahagia atau suatu keedean konllik tetap berlanglung

Jadi dalam kesimpulan perlu diperhEtikan

- Akhiryang menyenangkan (happy ending)

- Akhir yang tidak pastl (lndefinit ending)

- Akhiryangtidak menyenangkan (Unhappycnding)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



49

BAB VI

Bebenapa Drivat dari TAT

Beberapa perluasan dari TAT

A. Children Apperception Test (CAT)

Bellak berpendapat bahwa TAT secara relatif tidak sesuai untuk d(yunakan pgda anak-

anak oleh karena itu Bellak dan istrinya (Sonya Sorel Belhk) mencipbkan Cat. Cet

merupakan tes gambar cerita yang digunakan untuk anak-anak berumur 3 - 10 tahun.

Tim6umya stimulus CAT berupa gambar heuran adalah hasitdiskuli Bcflek dan Kdt

tentang teori proyeksi dari TAT, mereka mengindcnt'fikeeldirinye @a gnmber-gnmber

hewan daripada gambarorang CATdipuHikasikan tahun 1g4g.

Bellak mengatakan bahue CAT merupakan melodc proyr*tif atau m6iod6 rppc6cpg

untuk menyelidiki kepribadian dengan mempelajari perbedaan dimanika pcrelaan molafui

pensepsistimulus yang standrd. Tujuan dengan CATakan leUh mudah memahanrirshci

anak-anak. Dengan dcmikian diharapkan jawaban-jarurban (rarpon aEu cailr) png

berkesan entara lain mcngenai :

- Masalah pemuasen analitaa

- dvektaa antana saudara kandung

- fantasi anak men genai agresifrtas

- aktiptilasiddam lingkurryan orang deryase

Assumsi dari Bellak, pada CAT digunakan gambqr{amber henen edddr ardrrndr
lebih mudah mengindenfikasikan diri terhadap gnmberlumber hcwan den kmna lhrlrne

lebih banyak kcmurqkinen momproyeksikan didnya.

Anak-anak akan lebih mudah memproyekslkan lrl.ld p,ychir dan dd-drl ltrpdbqd[in

terhadap gambargambar halan, demikian juga delincc mckenirmc yary mungfin Umbul .

I
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justru akan dipermudah melalui simbolisasiyang tcriedi pada gnmbargambrhcran.

Hal nyata, anak akan lebih mudah mencsritakan scekor harlmau yang,gtfiu, dari

pada menyatakan eyem yang galak, atau cefita mengcnd anak ayam yang dbcri

makan paling banyakdari pada mengatakan behura saya ingin diirrrc*akan,lcqlr

lebih mengenai hal-,hal yang ncgatif diproycksikan melalui haran.

Bellak juga mengatakan bahwa dalam hal-hallcrtcffiu soporti perarean atrtr

harapan yang sebenamya tidak menyenangkan aken lcbih mudah dickrpodkrn

rrelalui gambargambar hewan atau gambar yang maih bdum bertentuk.

Pada penyajian TAT instruksinya sebagai bcrikul, kita ekan mcmburt rsdu

permainan adik mengatakan pada saya cerita dan gambar ini, apakah h pcrgi, apr

yang sedang dikefiakan hewen ini sekarang apa yang teriadi rcbclumnyr den

bagairnana akhirnya.

Deskripsidan nilai Rangeang C. A. T - A.l

Gambar I

Tiga ekor anak ayam diselfiar meja. Seekor anaknya lidak mcmakd k in trp. DH..

terdapat bakul

makanan (nasl). Discbclah kiri agaak tefisah, bcrdarl lnduk ayam tcilhrt !tm.r.

SAntr

Jaraban atau cedta dlharapkan bcrtisar mcngcnC rnedrrtn. Apeketr merasa cukup

atau kurang

diberi makanan oleh orang tua. Hal ini berhubungan dengan kcpuaran dau

kekecewaan. lnduk ayarn

tdak berada eekelompok dengan anakenak laln, agar rdacl antar an6k dapil br[d
Becere bbih bebes. lnduk ayam inidapat diamefr scbagai tokoh yang bdk, yang
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melindungi. Reaksi-reaki pada anek dapd seleg€i anak penurut, manpuryc rE
disipilin yang kuat. Juga dapat rebagai anak yang nakel, mcresa dipcddrukan lai,n

dan iri hatiterhadap saudara / saudara-gaudaranye.

Gambar2.

Dua ekor kera saling befladk- tarikan tali. Tidak terlfihat rbpa yang akdn mcneng

atau kalah. Pada salah satu ujung terdapat anak kera yang ikut menadk tar[.

Kcdua rnony€t yeu b*arti&kjdac identtcnya epel€htsnEt l0ru bdil. Dcrftn
juga anak monyet yaru membantu salah eatu tokoh (ayah, ibu atau orang ldn) ymg

dimenangkan atau dikdahkan. Ekrprcsi agrarlf dapat morangleng tlmbulnye aleu

kcluamya impuils{mpuE agrcc, rnususnya tcdladep blolr damoe. lGd{r! *d.ltg
tillak merupakan suaeana pertarungan, mdainken suegtna plrrfldnan bh!a. Hd lni

mungkin karena peilahahanan dlri (ddenses) yang kud.

Td cecana pspfienailsUemGrupsken glmboldarl metutad a0ru k6tlkubn l(.afitc.

Crambar3.

Seekor singa sedeng duduk dikursi merokok. Pade sebuknyu bndp acniatr (pireu).

Seckor tikus bereda lubang dengan sikap tertentu.

Singa diharapkan akan diidentifikasikan sebagaitokoh yang masih muda, gagah

pcrkasa dan berkuasa. Scbaiknya dapat sebagaitokoh yang telah lanjut uCe, tftlak

berdaya, putus asa. Tikus dapat berperan sepenting melalui akal-akalnya untuk

rncnguasaisinga. Dipihak lain rlnga yang dapat mcmpcrthatkan kckuaraan dan

kekuatannya terlradap tikus. ldentifikasi mungkln bergansganti, mcnunjukkan adanya

kotfihkonfiik peranan (role confrict). Thcrna orile mungkln mengenaikeputucacaan

dan kellcikan pada tikus.
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Gambar4.

seekorkijang mongEendong anak kiiang, membatre hrngkucen dffi lorurrang btH
makanan serla payung. Anak kUang mcmbara scbolol uteu dan mcrncgnng b.lon.

Anak kijang yang lebih besardibelakang naik otoped.

Cerita beiliaar mengcnal hubungsn ibu dan andc ldcnflt,cd dapt bfid trlrfte
anak yang lebih kecil dengan tingkah laku seperti anak kcril (regrclhr) yrng

beqantung terhadap ibunya den pcrasean cslras atau takut loipi!$ dri carg trn.

D+at mcngcnai ponaruan antarcerdan, flrengcnai hffit pcadgt*l df,l k{drn
bahaya atau mcngcnd pccodan-pcnoehn mekrnrn.

GambalS.

suatu ruangen yang gclap dcngan tcmpet fidur yarrg bcsar dbclakmg. pifi iuilpr
tidur kecil terdapat dua anak beH. dienterE kcdua lcmpet lldur terdapd trd pcmbah.

Anak dapat bercaksl tcrhadap tempat tidur scbagal tcmpat tidur yang blerr

dipcqunakan olch onng tua. Ccrlta Hra mengenai corak hubungan rnek dcngnn

anak atau anak dengan orang tua dengan them+thcma kcinginan tahu, kcnikm6tan,

kettaktltan dan keteqiltrngan. Juga thcrna yang daenya gcksul, sekdpun mungHn

tidak lelas diceritaksn atau melalul gimbol-simbol.

@mbar6.

Due ekor babi bsrbaring berdekatan didalam gua yang gchp. Diujung guatcrdapat

ecekoranak bebi.

Kedua ekor babi dapat dhmatisebagni orang tue. Anak mudah merrgidcntliltaclkan

dengan anak baU. Keadaan terpseh menimbulkan rmkd - rcakai manah (angryfccl-

ing) dan kesal terhadap tokoh ayah atau tokoh ibu. Juga mcngend kesalahan 36rtra

perasaan oemas atau takutterpseh.
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GambarT.

Seekor haimau sedarg nrcloncat atau mererkam dengil krkunya yang qan. Sod(or

kera sedang menghindar,

Thema cerita sedng berkiser mengenaikecemesan, ketakubn dan egrraltilac. Kcre

dapat memperdayui haimau (harimau dikalatrken, met, maouk iurang)den tcdq.6

dad bahaya. Sebaftknya hadmau dapat menerkam kcla eebagni hukumantcfiad+

sifd-sifat dan perfuatan-perbuatan kera yang tidak bdh Atrp'rn rebegni pGhmpbcrt

dai kdnginan-keinginan 'menghil,angkan' sdngnn (kere). ldenliHrai munEkh lcrhdap

kena dan hadmau secera bergantiganli (adanya korfik-konl[k). Ekor kcdle blnatang

dapat merangkasa timbulnya proyeksi akan ketakutan-ketakutan atau keinginan

kastnasi.

GambarB

Dua ekor kuda danasa ecdang duduk dibangku, mlnum dan bcrcakapcakep. Seeko

dewasa didepannya sedang berbicara dengan seekor, anak kuda. Pada dindlng

terdapatfotefoto.

Sumana keluarga dan begai,mana anak menampdkan dd dlongahtengah Inglungen

kcluarga. Thema ccrita mudah berkisar mcngenei hubungrn 6nak den 6rtn0 tui.

Orang tua yang baik, penuh kaih etau sbealiknya ker*, banyak mdanarg dan neksi-

reaksi anak terhadap sikapsikap itu. Kedua tokoh kuda dcwaea dapat dicenarpi

atau tidak disenangi(sebagaianak dengan pengertian yeng balk rnengend konrcp

konsep moralitas anak yang baik dipuji, anak yang nakal dihukum. Cangkir dan

minu man merupakan rang sen g terhadap kemung kinan tmbulnya masalah orditar.

Gambar4am bar dindin g merupakan tokott-tokoh pdbedl lain dalam kduarga.
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Gambar9

Ruangan gelap terlihat dari ruangan lain yang terang. Seekor anak gafah ditcmpd

ti{ur memandang melalui pintu keluar keanah rueng€n lain yang lebih tcnang.

Keadan seorang difi dan bagaimana reaksi-reaksi ddem suatu ruarEan yang gcap.

Thema dapat mengenai hukuman karena perbuatan dan bagaimana ruakdnya,

kesepian, menarik dlri, kctakulan, penyestlan, kekeceween, mareh. Tanggnpan

terhadeptokohtokofr lain yang rmcnyobebkantcrplseh, mcnyandlri.'KcfiUkranhfru

terhadap apa yang terjadidl kamar lain. Acapkalicecrrra tidak langrung mcngOnd

hubungan dcngan ceudardseudar+tauderenyr"

Gambarl0

Seekor anak sapiteilelungkup dlatas pangkuan scekor sepi dcuara diramgng

kamarmandi.

Cerita mengenai nilai-nilai ,moralitas perbuatan baik (hadiah) dan perbuatan t6ak

baik (hukuman). ldent'fikai brhadap bkotr onarg tua dcngin sikap*ilop kolB, pcnuh

disiplin, ateu scbellknya lcmah dan mcmanjaltan. ldontifikrsitcrhadep rnrk yrng

nakalatau pcnurut atau lngin dipangku. Reakcl-Eakelpcilahanan diri (dcfgnser)

mudah timbul. Hubungan secare tidak langcung dcngan saudara-saudaranya,

misalnya iri heti, morasa diperlakukan tilak adil. Suarana karner mandl

memudah kan timbulnya reaksi-reaksi regresdrre.
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Lamp 1:l-ethant
Tentuken Prcsg dan Heed darl cerita dlbewrh

No.
?

'l .

Cerita

Seorang anak kepingin main biola, namun ia disuruh belajardulu sama bapaknya,

jadi ia membaca buku pelajaran tapi ia tetap saja ingin main bida, jadinya h
belajartidak serius

Seorang guru sedang mengajardisebuah desa ketika pergi ke selolah h rrclomli

seorang petanidan istrinya sedang bekerja, lelu iateringat kedua orang tuanya

yang telah tiada, ie sedih sekai, kemudian guru itu melaniutkan pc{flanan ko

sekolah.

Seorang anak perempuan sedang menangis, ietqhmbet bangun pegl$tringga

ia sudah terlambat ke sekolah, padahal hari ilu ada ujian, dia takut tinggal kclas.

Seorang laki-laki baru pulang dari kerja, kefa di luar kota,ia pergi menjemput

istrinya di kantor, tapi ia tidak menemui istrinya, lalu ia marah dan h mau pulang

kerumah, tapikemudian istrinya menariknya, rupenya istinya scdang kekarner

kecil, mereka akhirnya berpelukan dan mereka pulang bersama-sama.

Seorang ibu dipanggil oleh anaknya, lalu ibu itu datang dan melihat anaknya,

rupanya anaknya meminta tolong mengajarinya membuat PR, laluibu tadi

membantu anak itu.

Seorang anak laki ingin bert*=ra pada neneknya, tep ia melihat neneknyasedang

marah, ia tidak tahu apa yang membuat neneknya fitarah, anak itu akhimya pergi

dan tidak jadi berbicara.

Seorang direktur sedang memberikan petunjuk kepada anak buahnya, ia

mneyuruh anak buahnya pergi untuk menjumpai seseorang anak buahnya itu

mengangguk-angguk tanda mengerti.

Seorang laki-laki pingsan, lalu beberepa oreng menolongnye, namun baju laki-

laki iU kuat sekal, karena ia prngsa baju itu harus di buka, dan orarg yang mnolong

2.

3.

4.

5.

6.

7

I
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I

, iiti

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

membuka bqiu itu dengan psau,larlu seonanggadbpargi rrniauhloana

malu melihat laki-lakiitu dibuka bajunya.

Suatu hari ada seorang anak lagi sedang bermdn, tib+tiba h didet8q,

seekor monyet yeng sangat besar, lalu ia terkcjul, karcna tcrkeiut ia

menjadipingsan.

Ada suatu hutan, didalam hutant€rsebtnbrdapat kuburan tua, kuburan

itu dihantu, lalu ddang seoreng anek kccilbcrmain'main digana, htidek

menyaded ada hantu didel€t rltu, ic t6rua $r bumd]l fmpl fill
saat hantu ilu keluar dan dia lari ketakutan.

Ada seorang lelakiyang sedang memikifian adiknya, adiknya pulang

kekampung ia sangat sedih memikirkan hal itu, akhimya ia mcnyusul

ddiknyakdtanpung.

Ada seorang laki-lakiyang sedang mclihat pcngcmis, lolakiinl36nggt

kasihan melihat pengemis itu, ldu ie mcnyuruh barrhennyf untuk

mengantarkan makanan untuk pengimis itu.

Ada seorang yeng lagiberdiriditcngetr-targOh lttfturen, h btrUdailmg

dari jauh, ia sangat terkejut melihet kuburan adiknya sudeh haneur,

akhimya dibangunnya hgi kubunan itu'

Ada seorang petaniyang sedang moncengkul, lelu tib+tibt it mdlhst

seekor utar yang sangat bcser, ia cangd Ed(qut, ldu ia rungrtgk!il

cangkulnya dan mengusir ular terrebut'

Ada seorang pencuri sedang mendld grdung, db ingin m.nculi banru

yang ada digedung itu, lalu ia mengambil $arang dari gcdung dan ia

turun diamdiam supaya tidak ketahuan

Ada seorang laki-laki, ia sedang termenurq kargna ia hampir kehllangnn

usahannya, ia berfikir kenas supaya ucahrytd* hltang

Ada sepotong kayu ditengah jalan, kayu itu diletekkan oleng tupaya

orang tidakterperosok di lubang kctika hari huian apelagi beniir.

Ada seorang lelaki dan perempuan, lelaki inl tdalah seorang pancop6t

yang ingin mengambildompet perempuan itu, tapikarena porumpuan

itu pandai menyimpan dompetnya pencopet itu tidek berhaeil

mencopeilnYa.

t*:." l"a";4/i

tllt"
..r.lJ.

I
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Latihan ll

Anallsa dan lnbrpnstarl Cerfta darl kartr dl bewah lnl
Ihth Hasll Pemrlksaan
Kerlu t

Seonang anakyang sedang memainkan birJa, mungkir tlolanya dirusakdehEmarnya
ssrnerrtara orang tuanya tidak sanggup membe$ tiolo baru kanna tngkah kefildupen
kduarga serba kekurangan. Sianak merasa sedih atas kejadian tcrsebut karona birrla
yang dirusak ilu adaHh benda keeayangnye.

Kartu 2

seorang wanita muda yang berencana pergi ke sekolah n&mun dibujuk obh
oran$uanya untuktidaksekdah hariitu berhuhlng barryaknyapekariaan6p57ptuenyg

disarah. Sl wanita tersebul tetap ingin ke sekolah karena mcnun;,tnya g6f(ol6h edhh
halyang lebih penting bagidirinya untuk masa depannya yang dtd{a+itarkannya.
Kar?nt 3 Blt
Seorang wanila muda menelungkupkan wajahnya dilempat tidur dsngan perusahaan
yang sangat sedih karena baru saja melukaiteman prianya dengen uenjata yarg ada
d i dekat kakinya, ia sen gat menyesali perbuata nnya.

l<arhr 1

seorang pria dalam keadaan marah berusaha pergidari rumahnya karena h baru
saja bertengkar dengan istrinya karena BeBuatu hal. lslri beruahs untuk menlalackan
permasalahen yang eda dan meninggralkan rumah akhimya mercka berdamai
Kartu 6

Seonang ibu membuka plntu kamaranaknya untuk melihat apakah anaknya magih
belajar atau sudah tertitlur. Temyata si anak sudah terlilur tapi lupa mematikan hmpu
belajamya, akhimya ibunya masuk masuk ke kamaranaknledan memetikan lampu
belajar sambil mem belai ken i ng anaknya derqan penu h kasih aayang.
,<arftt 6 Bn
Seorang pria muda dan dinasehati ibunya untuk tebih giat bekerla karena jika ingln
berhasil haruslah tekun dan ulet dalam bekerja pria muda tersebut mchdengarkan
nasehat ibunya dengan sungguhsungguh sehingga aktrtnye ia menjadi pcngurdu
yang sdkses.
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,<erfrtl Bt
Seorang lelaki yang leUh muda usianya dibandingkm lclaki yang e& demphgnye
sedang mendengnrlon aahan ataupun pcdnhh dafi lchld tua tcmohrt Namun ffrc
kecilnya menolak scmue yang disampaikan lehki tua itu karana porinteh y.rq
hertentangan dengnn hukum. Perintah itu berupa rnenggcbpken uang pcn6rhrair
ditempatnya bekeda. Namun akhimya lelaki muda itu tldek mel*t*rn rps y.1g
diperintahkan sehinggn hubungan men*a menfad mdc
l<aftt8il
seorang wanita eedang berusaha mengingat kcmhff epa ysng pcrnah dfrha[nyu
pada saat di pulang kerja. la pemah melihat sekelompok ponfahat yeru rdang
membunuh scs€oreng. Sebelumnya korban dirampok harte bcndrnye dangst
menodongkan pieau pada korban. sampal latt lnl pcdatrrra lolthl milh
mengganggu flkhannya dan aktiyltas soherl-hddnya.

l$rtu 9Bn
4 orang laki-laki acdang istirahat di atae rumput cabl bcroefia mcngenalpckcrleen

mereka. Pada hart itu mereka sangat kelelahen karcna pekerjaan meleka $ngat
berat, yailu mengangkat barang-barang yang besar dan berd ukurannya selcsai

istinehet mecka nnhnjdkpn pekcrfaannya.

Kaftt 1O

seorang wanila sedang mendengarkan bisiskan darl scoreng pda yang ada di

sebelahnya. Kadang wanita terla$u tcrteule raCdtr mtndcngrr trfifiltr h$fil
tersebut, mungkln saja lakiJaklltu adalah teman prlanya yang memlflH lardttcdrtl
i, rqmoni8.

t.
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Lamp lll

Laffhan

Bua0ah Analba dan lnbrytt3trci darl20 Cerite dlbewah lni

Gambar 1 :

Seorang anak laki-taki yang jenuh memperlajari cara bermain bida, anak ini bosan

.mempelajari biola ini, anak ini ingin mencari suasana yang baru untuk mempelajari

alat musik yang lain, akhimya ia meninggalkan alat musik inidan berpaling ke dat

musik yang lain.

Gambar2

lni menceritakan tcntang seorar€ guru iaang ditenrp*an di desrah psOlan*r. Guru

inibedugas untuk mengajaranak-anak desa. Dimana suasana akan desa melukskan

tentang masyarakatnya yang pada umumnya bercocok tanam saperti bersawah,

bertanam padi disawah dibantu dengan kaum wenitia, dan terlihat barisan gunungF

gunung yang rnenambah indahnya perdesaan.

Gambar3:

Seorang yang sedang dilanda perasen sedih akibat scsuetu maedah yang pada

akhirnya menimbulkan depresi. Masalah yagn dihedapinya yaitu masalah karangnn

dimanaia s€oreng anak kosyagnlidak mendapdtsng gohingga h puUcele l6lna

tidak memilikiuang sehingga ia butuh pertolongan berupa uang.

Gambar4:

Mengambe*an sepasang manueia yenE bsrbngkar lrrnrna masdah perkawinan

dimana mengkibatkan lelakiini marah terhadap wanila, tetapiwanita sudah minta

mad, tidak mau dimaafkan oleh laki-laki ini, akhimyateriadi konf,iktidakdiinginkan

dan akhimya memutuskan hubungan sampai dialni saie.

GambarS:

Seorang ibu rumah tangga yang sedang mengerlakan pekerjaan runuhffi sluakht

',".1

,,1 l
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ia sedang asyik bekeria sepeili membersihkan rumah, mencuci pring, mcmaak
dan sebagainya tiba-tiba ia mendengar seseorang mengetuk pintu, tg1ap ibu itu

mdihat dan membuka pintu untuk mengetahui siapa orang yang datang ke rumdrnya

te{api temyata ia tidak menemukan seseorang pun.

Gambar6:

lniseorang gadis yang menyendiri disebuah ruangan, terus ia menyrendid untrk
merenungi dalam menemukan solusi dari permasalahannya, nemun tidak berapa

lama ia merenung datang seorang laki-,laki yang menghamfi rinya dad beffiarE dan

benrajah seram sehingga gadis initerkejut dan temyata laki-laki itu adalah ayahnya.

GambarT:

lni percakapan seorang ibu dengan anaknya, ibu ini ccdang memhrffi anaknyr

dimana sianak menginginkan boneka,tapiituterlalu mahd haganya schingp6ra6g

ibu tidak sanggup membelinya, lalu si ibu berusaha un[rk mgmhriuk cn*tye trr
bersabar sampai sang ibu memperoleh uang untul mcmbaff bonska ttrtctrut.

GambarS:

lni menceritakan seseorang gadis yang sedang melamun,berkhayal tentang

keinginan-keinginannya tercapaiantana lain, pingin punya rurlah, mobil, guami beik,

punya anak yang banyak, pingin segalanya, yang terpenling dia ingin hidup.

Gambar9:

Dan orang anak remaja yang sebaya dimana terlihat kecerban diantaranya meraka

padahal saat ini mereka baru pulang dari sekolah, mereka pulang berlari-lari samti

membawa peralatan sekolah yang dipegangnya, berupa buku-buku, alat tulis dan

sebagainya. Hubungan kedua remajaterlihatsempddeketsekddan trlsadlkdakan

1l'

':i 
-
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mereka di dalam sahabat Pena.

Gambarl0:

Menggambarkan sepasang kakek dan nenek yang ham;ir uanr, dan dhntara mercka

terlihat jelas rasa saling menyayangi satu dengan lainnya. Akhirnya mereka

bersepakat untuk saling bersama-sama sempai selamanya dan sampai kematian

memisahkan mereka.

Gambarll:

Segerombolan prajurit atau orang pendidikan di bidang kerniliteran yang sedang

latihan di alam terbuka pada malam hari, dimana pada sad ini dituntut stamina

yang optimaldan kondisijasmaniyang sehat, sebabtujuan akan pelatihan iniaddah

unntuk menguji mental para prajurit tersebut.

Gembar12:

Seorang nenak bersama dengan anaknya yang sedang bedalan kb sebuah pusat

perbertanjaanya, tiba-tiba nenek inimelihat sesuatu barang tepatnya sebuah pakaian

yang sangat menarik pefiatiannya, tetapi anaknya menilai pakaian itu tidak cocok

untuk ibu nya dan akhimya mereka tidak jadi membeli pakcian tersebut.

Gambar13:

lni disebut ruangsn kamartidur didalamnya bcrdiri scorang ldaki dan waniia yang

terbaring di tempat tidur, wanila ini sakil, sehingga lelaki initertanggungiawab untuk

menjaga wanila tersebut, saat dia menjaga wanita ini, ia merasa kelelahen dan

berkeinginan untuk beristirahat.

Gambarltl:

lni menggambartan sebuah ruangan yang gelap gufit€, yang terdid hanya catu

pndela, ruengan iniditempeti oleh reoang lcHld tlm rutffifi kugg{ptrt fi{ rngaF

I

I
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dikondisikan untuk sebagai tempat pelamphsaan lelaki ini yang sedarg dilanda

permasalahan yang sangat besarsehingga ia membutuhkan saat-saatyangtenang.

G4mbarlS:

Mengisahkan ceritra tentang difilm-film horor, yang dimana berada disueE tempat

kuburan, initerlihat jelas adanya gambar batu nisan yang melukiskan suasana seram

dimana terdapat seorang lelaki tua yang benuajah angker sedang meratafi safit

batu nisan, yailu kuburan istrinYa.

Gambar {6 : (Kafit Koeong)

Selembar kertas putih yang mengibardkan kepolosan seorang anak manusb yang

baru lahiryang belumtemoda oleh dosa, terlihat kepolosan dan simbolkecakralan

yang benar-benar putih.

Gambar 17 :

lni menggambarkan suatu tempat yang dapd dikatakan desa wisata, tcdihat

keindahan tempat inl, dirnena tcrlihat dengan adanya bangunan jernbatan yang kobh,

rumah yang megah, terlihat sungai-sungd yang diwamai dengan sinar matahad,

terlahat masyarakat yang mengangkat hasilpertanian dan saomng gadis yang berdiri

diatas jembatan yang menikmeti pemandangan desatersebut dengan bahagie.

Gambar 18 :

Gambar seorang majikan dengan sooreng pembantu dimana terlihat suatu

pergumulan antare majikan dengan pembantutcrsabut, tkibd sudu m*ahh yang

sebenamya sepele, tetap berakibet beser, maJikan ini mcncckik pembenUnya di

tangga rumah. DUalam perkdahian itu tanpa sadar m$kannya tCah rteng#bd€rt

hilangnya nyara pembantunya, karena ketahufn pCmbantunya mCncufi Uang

majikannya.
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Gambar19:

Melukiskan suasana dam lautran yang dilipdi oleh ombak yang besar memperf, h*an

tentang ganasnya alam laut diwarnaidengan ewen-a\flen yang membentang luas

,dengan burungiurung yang bertebangan diatasnya, tsrfihat keindahan alam.

Gambar20:

Suasana alam pada sad tengah malam gelap, tetapi dilerangi bintang-bintang,

benda.benda angkasa terlihat kondisi alam yang sangat misterius, terlihat kesunyian

seperti suasana orang yang sedang ingin kesendirian dan terlihat soseorang

menyendiri.
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